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RINGKASANR

0lah raga lari jarak jauh merupakan olah raga yang
sangat berat dan melelahkan. Kalau kebutuhan energi tidak
terpenuhi, akan mempercepat kelelahan dan  ancaman
dehidrasi akibat sekresi. Makanan dalam bentuk cair
kiranya dapat digunakan sebagai alternatif untuk memenuhi
kebutuhan energl tuhuh.

Penelitian inl bertujuan untuk membuktikan perbedaan
pengaruh pemberian minuman akuades, larutan-larutan
dengan karbeohidrat, dengan elektrolit, dan dengan
campuran karbohidrat dan elektrolit. ‘Fenelitian ini
menggunakan rancangan sama subjek {(Treatment by subject).
Untuk mendapatkan sampel dalam penelitian ini digunakan
teknik purposive sampel, agar sampel yang terpilih dapat
melakukan 1lari Jjarak jauh. Sampel penelitian adalah
mahasiswa FPOK IKIP Ujung Pandang angkatan tahun 13996-
19597 sebanyak 20 orang. Penelitian ini difokuskan untuk
meneliti denyut nadi kerija sampel.

Pelaksanaannya adalal mengambil denyut nadi kelompok
perlakuan, vaitu AKO, "AKl, AK2 dan AK3. Sampel lari
selama 60 menit, sampel berhenti untuk diukur denyut nadi
60 menitnya, dan diberi minum 200 cec. Setelah lari 15
menit lagi, sampel berhenti dan diukur denyut nadi 75
menitnya dan minum 200 cc lagi. Lalu lari lagi selama 15
menit. Pada saat berhenti diukur denyut nadi 90 menitnya.
Waktu lari secara keselurulan adalah 90 wenit, jarak 18
km, dengan pemberian minuman sebanyak 400 cc/sampel.
Jarak antar macam minuman satu minggu.

Hasil analisa menunjukkan tidak ada perbedaan
bermakna baik antara denyut nadi istirahat dan antara
denyut nadi 60 menit (p >» 0.05%). Untuk denyut nadi 75
menit, ada perbedaan bermakna antara AKOZ dan AKZ22 {p =
N.008} dan antara AK0Z dan AK3Z (p = §.4600), AK12 dam

AK3Z (p = 0,001}, AKRZ dan AK3: (p = 0,017). Untuk denyut
nadi 90 menit, ada perbedaan bermakna i = 0.022 atau
kurang), yaltu AK03  dengan  AK23 {p = 0.922), AKO3

dengan AKZ3 {(p = 0.000), AKL3 dengan AK33 {(p = 0.000)
dan AK:3 dongan RK33 (p =0.001;.
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ABSTRACT

A long distance run is a hard and tiring sport. If
the enargy need is not well supplied, it will accelerate
tiredness with a dehydration threat caused by sécretion.
Meal in liguid form can be used as an alternative to meet
the body energy.

The aim of this work was to study the different
effects of giving pure aguadest drink (AKQ), with
carbonhydrate {AK1), electrolytes {AKZ) or mixed
carbeohydrate and electrolytes {AK3), The study used a
treatment-by-subject design. A purposive sampling was
applied to ensure that the chosen samples could perform
an allocated long distance run. The samples of the study
were 20 male students of 1996-1997 classes of FPOK IKIP
Ujung Pandang. This study focused on involving their
working heart rate. _

The study was carried out first by taking rest heart
rates (*0} refers to the treatment group, i.e. AKOG, AKI,
AK2, and AK3). The samples ran for 60 minutes, then
stopped for 60 min's heart rates count (*1) and the first
200 cc drink. They then ran again for 15 minutes, then
stopped for 75 min‘s heart rates count (*2) and second
200 cc drink. Lastly they ran again for the next 15§
minutes. When they stopped, the 90 wmin's heart rates (*3)
were counted. " The whole time of run was 90 minutes for
18 km distance, and the drink intake was 400 cc. The
intervals of the trials between kinds of drinks were one
week’s.

The results of the analyses showed that no
significant differences both among the resting heart
rates and among the 60 min's heart rates (p>0.05). For
the 7% min's heart rates there were significant
differences, AKOZ vs. AKZZ (p=0.00%) AKOZ wvs. AK32
{p=0.000}, AK1Z2 wvs. AK32 {p=0.001}, AKZZ2 «c¢s AK32
{p=0.017%7). For the 90 min’=s heart rates there were
significant differences (p=0.022 or less), i.e. AKO3 wvs.
AK23 (p=0.022), RKO3 wvs. AK33 (p=0.000), AK13 vs. AK33
(p=0.000), AKZS vs. AK3IZ (p=0.001).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Olahraga lari jarak jauh merupakan olahraga yang
sangat berat dan melelahkan. Kalau kebutuhan energi yang
diperlukan tidak terpenuhi, maka akan mempercepat kelela-
han. Cepatnya kelelahan menyebabkan menurunnya prestasi
atau memperlambat sampai finish.

Pada dasarnya makanan berfungsi sebagai sumber ener-
gi, bahan pertumbuhan, dan pengatur dalam tubuh. Untuk
olah raga lari jarak jauh, energi dapat diperoleh dari
karbohidrat dan lemak vyang berfungsi menyediakan
keperluan energi vyang utama (Marsetyo, 1991). Dalam
kegiatan olahraga lari jarak jauh, energi yang paling
banyak digunakan berasal dari lemak, yang dipasarkan
untuk yang berolahraga ini hanya minuman yang berglukosa,
karena lemak dalam wusus lama proses pencernaannya
(Marsetyo, 1991).

Olah raga lari jarak jauh dan jarak pendek sama-
sama mengeluarkan keringat. Yang 1lebih banyak menge-
luarkan keringat adalah lari jarak jauh. Keringat 1itu

mengandung elektrolit antara 1lain natrium, kalium,
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dan magnesium, Apabila pnatrium dan kalium kurang dalam
tubuh dapat "mengganggu fungsi tubuh, oleh karena 1itu
perlu ditambéh. Keringat yang keluar mengurangi cairan
tubuh, selanjutnya akan mengurangi volume darah,
menurunkan kemampuan kerja tubuh, sehingga dipikirkan
untuk mencoba pemberian cairan glukosa dan elektrolit
dalam bentuk minuman karbohidrat berelektrolit.

Untuk menilai pengaruh pemberian minuman karbohidrat
berelektrolit, dapat ditentukan melalﬁi sistem kardiovas-
kuler, antara lain kapasités kerja dengan ukuran denyut
nadi, karena denyut nadi merupakan satu variabel
fisiologi yang dapat memberikan gambaran tentang
kemampuan  fisik guna menentukan intensitas latihan
(Janssen, 198%).

Berdasarkan uraian latar beiakang masalah, proses
serta fungsi makanan dan elektrolit, hubungan ninuman
glukosa dan elektrolit dengan olahraga, serta pengukuran
denyut nadi, maka penulis tertarik mengadakan penelitian

untuk membuktikan pemberian minuman mana yang lebih baik.
1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan penalitian ini berkisar pada pengungka-

pan lari jarak Jjauh dan pemberian suplemen tambahan
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berupa minuman  karbohidrat berelektrolit, maka dapat

dirumuskan masalah -penelitian sebagal berikut :

1.2.1 Apakah pemberian minuman akuades dapat menurunkan
denyut nadi kerja.

1.2.2 Apakah pemberian minuman  karbohidrat  dapat
menurunkan denyut nadi kerja.

1.é.3 Apakah pemberian minuman elektrolit dapét
menurunkan denyut nadi kerja,

1.2.4 Apakah pemberian minuman campuran karbohidrat dan

elektrolit dapat menurunkan denyut nadi kerja.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas,' maka penelifian
ini bertujuan
1.3.1 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian

minuman akuades dapat menurunkan denyut nadi kerija.
—— . — P

1.3.2 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian

(3%

minuman karbohidrat dapat menurunkan denyut nadi
kerja.
1.3.3 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian

minuman elektrolit dapat menurunkan denyut nadi

kerja.
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1.3.4 Untuk mengetahul seberapa besar pengaruh pemberian

minuman campuran karbohidrat dan elektrolit dapat

menurunkan denyut nadi kerja.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan para pembina, pelatih, guru clahraga dan atlet,
baik pengembangan teori, metodologi latihan maupun

prakteknya di lapangan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Sesuai‘ dengan permasalahan pada pendahuluan, maka
dalam tinjauan pustaka ini  akan dibahas tentang
olahraga lari jarak jauh, sistem energi, proses serta
fungsi makanan dan elektrolit, hubungan makanan dengan
olahiaga, sistam sirkulasi, denyut nadi, serta pengaruh

makanan cair pada olahraga dan denyut nadi.

2.1 Olahraga Lari Jarak Jauh

Olahraga 1lari jarak jauh merupakan olahraga yang
berat dan melelahkan. Olahraga ini dikategorikan sebagai
daya - fahan aercbik. Daya tahan merupakan salah
satu komponen dasar dari kondisi fisik, kondisi fisik
tersebut merupakan faktor penentu dalam pencapaian
prestasi  atlet. Dalam olahraga atletik, nomor yang
paling berat dan melelahkan adalah lari jarak jauh,
selain memerlukan waktu vyang lama juga intensitas
tinggi, dengan demikian kebutuhan energi yang
diperlukan sangat besar, Jjika energi tidak tercukupi

maka prestasi tidak tercapai.
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2.2 sistem Energi

Agar dapat berfﬁngsi selama aktivitas berlangsung,
otot memerlukan energi. Sebagaimana aktivitas biologis
lainnya, otot ﬁemperoleh' energi dari oksidasi bahan
makanan. Energi yang diperoleh dari bahan makanan ini
tidak dapat langsung digunakan untuk proses biologis
termasuk pada proses aktivitas otot. Energi dari
bahan makanan ini terlebih dahulu membentuk senyawa
kimia berenergi tinggi, vyaitu Adenosen Triphosphate
{(ATP) .

Dalam keadaan istirahat kebutuhan energi manusia 1,3
Kcal per menit dan yang digunakan oleh otot seluruhnya
0,26 Kcal per menit. Apabila orang muléi bergerak atau
berlatih maka kebutuhan energi untuk otot menjadi lebih
besar dan mungkin‘BO% dari energi itu digunakan oleh otot
(Fox, 1993).

Pada latihan, otot membutuhkan energi 32 Kcal per
menit, maka didapatkan kenaikan sebesar 120 kali bila
dibandingkan pada - waktu istirahat (Fox, 1993). Jadi
mengalami perubahan energi yang besar, dengan sendirinya
otot harus mempunyai simpanan cadangan energi yang besar

untuk dipakai melakukan aktivitas olahraga berat.
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2.2.1 Adenosine Triphosphate (ATP)

Energi diperoleh dari ATP yang berasal dari bahan
makanan yaitu melalui beberapa proses sistem energi.
Peran ATP sebagai sumber energi untuk aktivitas otot
berlangsung di mitokondria melalui siklus Krebs. Adapun

susunan ATP tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1
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OH  OH !
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i e 1 . ;
T Adencsine dipherahste (ADP). :
. ., .
l Aonnoxine nphasphate (ATH) :

Gambar 2.1 Rumus Bangun ATP (Brooks dan Fahey, 1984)

Bila energi dibutuhkan pada proses aktivitas otot
maka ATP terhidrolisis menjadi Adenosine Diphosphate
{ADP) dan Phosphate Inorganik (Pi) sekaligus melepaskan
energi yang dibutuhkan oleh aktivitas otot. Proses

pemecahan ATP dibantu oleh enzim ATP-ase (Bowers, 1992).
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Agar otot dapat berkontraksi berulang-ulang maka ATP
dibentuk kembali dari ADP dan Pi melalui suatu proses
yang dirangkaikan dengan proses oksidasi molekul peng-
hasil energi {bahan makanaﬁ).

Preoses hidrolisis dan pembentukan ATP pada sel 6tot
merupakan suatu sistem energi otot. Proses pembentukan
ATP-PC {Sistem Fosfagen), anaerobik {Sistem asam laktat)
dan sistem éerobik terdiri dari oksidasi karbohidrat,
lemak dan protein (Armstrong, 1979; Mc Ardle, 1986;

Janssen, 1989; Fox, 1993).

2.2.2 Sistem ATP-PC (Sistem Posfagen)

Sistem fosfagen menggunakan Phospo Creatin sebagai
sumber energi, vyaitu senyawa kimia yang juga didapatkan-
di dalam otot (Soekarman, 1991}. Phospho Creatin (PC)
jumlahnya sangat sedikit kira-kira empat kali banyaknya
ATP. Tetapi PC merupakanlsumbangan energi yang tercepat
membentuk ATP kembali. Molekul ATP dan PC didalam otot
hanya cukup wuntuk penyediaan energi dengan aktivitas
maksimal selama 20-30 detik (Mc Ardle, 1986; Bowers,
1992).

Menurut Fox (1923), jumlah posfagen sistem dalam

tubuh terlihat pada tabel 2.1
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OTOQT ATP PC TOTAL ATP+PC |
mmol/kg otot 4 - 6 15 - 17 19 - 23
mmol dalam 120 - 180 450 - 510 570 - 690

seluruh otot

Energi yang 6,40 - 0,06 0,15 - Q0,17 0,19 - 0,23
dapat dipakai
Kcal/kg otot

Kcal dalam 1,2 -1,8 4,5 - 5,1 5,7 -~ 6,9

seluruh otot

Tabel 2.1 Jumlah energi ATP-PC (Fox,1993: 13)

Meskipun energi yang dapat timbul hanya 1%$-23 total
ATP-PC per mmol/kg otot, tetapi cadangan PC ini sangat
bermanfaat- terutama untuk gerakan-gerakan mendadak.
Reaksi pemecahan .ATP dan PC di dalam sel berlangsung
sangat cepat, seketika ATP digunakan maka PC akan segera
terpecah dan membebaskan energi untuk membentuk kembali
ATP.

Keuntungan dari sistem ATP dari PC menurut Soekarman
(1991}, adalah {1) tidak tergantung pada reaksi kimia
yang panjang, (2) tidak membutuhkan oksigen, dan (3)

ATP PC tertimbun dalam mekanisme kontraktil otot.
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2.2.3 Sistem Asam Laktat

Sistem ini méngubah glukosa atau glikogen yang ada
di sitoplasma sel otot menjadi energi dan asam laktat.
Sistem ini menghasilkan 2 mol ATP per mol glukosa. Ini
terjédi bila mitokondria mengalami kekurangan oksigen,
asam piruvat yang semestinya masuk kedalam
mitokondria berubah menjadi asam laktat (Armstrong,
1979; Brooks, 1984; Mc Ardle, 1986). Proses ini lebih
rumit dibandingkan sistem posfagen. Proses glikolisis
anaerobik ini memerlukan 12 macam reaksi kimia secara
berurutan, sehingga pembentukan energi lewat sistem ini
berjalan lebih lambat jika dibandingkan dengan ATP-PC
yang hanya dengan dua reaksi {Scekarman, 1981).

.#TP yang dihasilkan dari  proses glikolisis
anaerobik sebanyak 39 mmol/kg otot dan ini memberikan
energi sebanyak 0,39 Kcal. Namun hasil dari glikolisis
menghasilkan asam laktat. Asam laktat vyang terbentuk
dalam glikolisis anaercbik menurunkan pH dalam otot
maupun darah. Selanjutnya perubahan pH akan menghambat
kerja enzym-enzym atau reaksi kimia dalam tubuh,
terutama dalam sel otot sendiri sehingga menyebabkan
kontraksi bertambah leﬁah dan aktivitas otot mengalani

kelelahan (Fox, 1993}.
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Sekitar 60 sampai 65% asam laktat dioksidasi, hanya
sebagian diubah menjédi glikogen di hati dan glukosa
di darah (Bowers,1992). Asam laktat darah vyang
disingkirkan selama pemulihan dari suatu latihan adalah
508 setelah 15 menit, 75% setelah 30 menit dan sekitar
95% setelah 60 menit (Bowers, 1992).

Menurut Shaver (1981) sistem asam laktat dapat
men?ediakan energi dengaﬁ capat pada aktivitas maksimal
yang berlangsung 2-4 menit, seperti pada olah raga tinju,
gulat dan renang 200-400 meter.

Ciri sistem glikolisis anaerobik menurut Soekarman
(1991) adalah sebagai berikut, (1) menyebabkan ter-
bentuknya asam laktat yang dapat menyebabkan kelelahan,
(2) tidak membutuhkén oksigen, (é) hanya menggunakan
karbohidrat, dan (4) memberikan energi unfuk resintesis

2-3 molekul ATP.

2.2.4 Sistem Aerobik

Sistem aerobik ini meliputi oksidasi karbohidrat,
lemak dan oksidasi protein. Proses oksidasi berlangsung
di mitokondria, melalui serangkaian proses pada siklus

Kreb dan sistem transfer elektron.
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Apabila dalam mitokondria mempunyai cukup oksigen
maka glikogen di sitoplasma diubah menjadi asam‘piruvat,
asam piruvat selanjutnya masuk ke dalam mitokondria dan
bersama dengan Co enzim A (CoA) membentuk Asetil-
CoA. Bersama asam oksaloasetat membentuk asam sitrat yang
selanjutnya mengalami serangkaian reaksi kimia di
siklus Krebs. Dalam siklus Krebs ini terbentuk CO2 dan
beﬁarapa ATP serta terbebaskan elektron-elektron untuk
selanjutnya melalui sistem transfer elektron membentuk
ATP. Siklus Krebs berperan sebagai jalan lintas dimana
bagian-bagian lain dari senyawa organik hasil pemecahan
lemak atau protein, diproses secara efektif untuk mengha-
silkan energi bagi resintesa ATP. Ini berarti bahwa
apapun yang dioksidasi (lemak atau protein)l selalu
membutuhkan karbohidrat (glukosa atau glikogen) untuk
menjalankan siklus Krebs.

Energi (ATP) vyang dihasilkan oleh proses oksidasi
ini, jauh lebih banyak dibandingkan dengan glikolisis
anaerobik. Rangkaian reaksi kimia vang terjadi sangat
panjang dan membutuhkan banyak jenis enzim. Reaksi ini
tergantung pada tersedianya oksigen vyang cukup di
mitokondria, sehingga sangat tergantung pula pada

kecepatan respons sistem transportasi oksigen (sistem
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kardiorespirasi dan darah). O%Gh karena itu kecepatan
pasokan energinya sangat lambat dibandingkan sistem
energi (Bowers, 1992).

Oksidasi satu molekul glukosa menghasilkan 38 ATP
dan oksidasi lemak___ (satu molekul  trigliserid)
menghasilkan 463 ATP. Oksidasi protein hanya terjadi
pada keadaan yang sangat terdesak (McArdle, 1986).-

Secara ringkas transfer enerqi dari oksidasi

glukosa terlihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Glikolisis Aercbik (McArdle, 1986:
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Klasifikasi sistem energl seperti vyang dikemukakan
Janssen (1987) sebagai berikut :
DURATION CLASSIFICATION ENERGY OBSERVATIONR
SUPPLIED BY

1-4 sec anaercbic, alactic ATP

4-22 sec Anaercobic, alactic ATP + CP

20-45 sec | Anaercbic, alactic + |ATP +.CP + “} high lactate

Anaerobic, alactic nuacle
¢glycogen

45-120 Anasrobie, alactie muscle glycogen production

gec with
increasing
duration
decreasing
lactate
production
ditto

120-140 Aerobic + Anaercbic | muacle glycogen with

sec lactic : increasing
duration

240-600 aercbic muscle gycogen + | duration

sec fatty acids higher
share of
fats

etc

Tabel 2.2. Klasifikasi Sistem Energi (Janssen, 1987: 13)
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2.3 Proses Pencernaan Makanan

Pengolahan bahan makanan menjadi energi yang siap
pakai untuk berbagai aktivitas memerlukan organ-organ
yang dapat bekerja secara teratur dan berkesinambungan.
Tubuh manusia pada umumnya sudah dilengkapi dengan alat
pencernaan makanan untuk mengolah, mencerna makanan dari
berbagai bentuk yang relatif besar menjadi lebih halus
sehingga memudahkan untuk diserap di dalam usus.

Proses pencernaan makanan melibatkan berfungsinva
enzim-enzin pencernaan yang dapat dihasilkan oleh tubuh
itu sendiri (Ganong, 1992)}. Enzim pencernaan dalam tubuh
melalui sistem sekresi lambung, pankreas dan sitoplasma
yang melalui usus halus.'

Mekanisme _pencernaén makanan berkaitan erat dengan
anatomi  dan histofisiologi tubuh  khususnya  yang
berhubungan dengan pencernaan makanan. Agar makanan dapat
digunakan oleh tubuh, harﬁs dicerna terlebih
dahulu oleh alat pencernaan, Yyang dimulai dari masuknya
makanan melalui mulut diakhiri pembuangannya melaui anus.

Fungsi utama saluran cerna adalah memberi tubuh

persediaan terus-menerus akan persediaan air, elektrolit,

dan energi dengan mengkonsumsi makanan.
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Sebelum disimpan atau digunakan sebagai energi,
untuk aktivitas pencernaan makanan tidak hanya ditentukan
oleh keutuhan organ anatomis pencernaan saja, melainkan
juga sangat ditentukan oleh berfungsinya berbagai
kelenjar dan jaringan  yang terdapat dalam organ

pencernaan tersebut.

2.4: Makanan Cair Alternatif Praktis dan Efisien pada

Olah raga.

Makanan yang dikonsumsi, secara umum ditinjau dari
bentuknya dapat diklasifikasikan menjadi tiga
(Paters, 1995) vyaitu: makanan dalam bentuk padat, semi
padat, dan cair. Hal ini mengingat akhir-akhir ini
dalam dunia olah raga khususnya olah raga vyang bersifaf
aerobik dengan menggunakan waktu lama dan memerlukan
energl yang banyak, ditemukan banyak atlet mengkonsumsi
makanan tambahan vyang berbentuk cair. Para pengusaha
bahan tambahan makanan menciptakan produk makanan cair
yang sSecara praktis dan cepat dapat dikonsumsi para
konsumennya (atlet) tanpa banyak mengalami kerugian waktu
dalam mengkonsumsinya. Produk makanan cair itu di
dalamnya sudah dimasukkan zat gizi yang diperlukan oleh

tubuh pada saat melakukan aktivitas olah raga.
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bunia kepelatihan olahraga banyak juga mengadakan
suplemen makahan cair dengan harapan dapat meningkatkan
kemampuan penampilan para atlet. .Makanan cair tersebut
diberikan dengan berbagai variasi, berupa komposisi zat
gizi yang dibedakan atau interval waktu pemberiannya.

Agar tidak timbul kerancuan dalam pembahasan perlu
diberikan batasan secara operasional mengenai makanan
cair. Makanan cair adalah sesﬁatu yang boleh dimakan
yang mempunyai bentuk tertentu yaitu cair dan encer
(Kent, 1994).

Keberadaan makanan cair yang berfungsi
sebagai makanan, menurut Plash (1971) mempengaruhi
tingkah laku emosional dan intelektual bagi seseorang
sebelum, saat, aan sesudah penderahan tenaga.

Nilai lebih makanan cair terletak pada segi praktis
dan efisiennya bagi si pemakai. Praktis karena makanan
calir dapat dikonsumsi setiap saat tanpa banyak mengalami
kerugian waktu saat si pemakai melakukan aktivitas.
Efisien dihubungkan dengan kerja organ-organ pencernaan,
karena proses pengunyahan di mulut dan di lambung, serta
di usus tidak lagi memerlukan waktu dan energi yang

banyak.
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2.5 Cairan Tubuh

Jumlah total air dalam tubuh manusia dengan berat
badan 70 kg adalah kira-kira 40 liter, kurang lebih 57%
dari total berat badan.

Pada olahraga lari jarak jauh, banyak mengeluarkan
keringat, sehingga tejadi kekurangan cairan. Kekurangan
air di dalam tﬁbuh.sehubungan dengan keluarnya keringat
yang banyak akan menimbulkan kekeringan pada fubuh
| {dehidrasi) dan kehilangan elektrolit. Barkurangnya
natrium dan kalium dalam tubﬁh mengakibatkan turunnya
nilai osmotik cairan ekstra seluler, suhu tubuh meningkat
sehubungan terganggunya sistem requlasi; otot menjadi
lemah {Marsetyo, 19%1).

| Rpabila cairan tubuh Kkurang 3% dapat mengurangi
penampilan ~seseorang, dan pénurunan 5 - 10% berakibat
serius, yaitu dapat mengakibatkan kram otot dan mual-

mual (Guyton, 1996).

2.6 Sistem Sirkulasi

Jantung merupakan alat pompa darah yang terbagi
mehjadi beberapa bagian vyaitu, atrium sinistra dan
dextra, ventricle sinistra serta ventricle

dextra, Atrium sinistra menerima darah dari vena cava
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selanjutnya melewati tricuspidal valve masuk ke ventricle
dextra, kemudian dipompakan melalui arteri pulmonal
terus ke paru. Atrium sinistra menerima darah dari
vena pulmonal yang berasal dari paru, selanjutnya masuk
ke ventricle sinistra kKemudian dipompakan keluar melalui
aortic valve terus ke seluruh tubuh.

Menurut Fox. ' (1993), kontraksi jantung diatur oleh
su&tu jaringan khusus yang disebut cardiac conduction
system. Sistem ini dimulai dari sino atrial (SA nods}
yang berlokasi pada dinding bagian belakang atrium
kanan. Menurut Brooks (1984), regulasi pengaturan kontrol
jantung dibedakan atas dua mekanisme, yaitu:

- Intrinsic Regulation

- Extrinsic Regulation

Intrinsic Regulation disebabkan oleh pengaruh dari
dalam jantung sendiri, darah kembali ke jantung saat
berdilatasi. Otot jantung teregang sebelum awal kontraksi
dimulai sehingga kekuatan kontraksi menjadi lebibh kuat,
jadi semakin banyak darah yang kembali, maka semakin

kuat regangan pada otot jantung dengan demikian otot

jantung akan lebih memanjang dan akhirnya kekuatan
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kontraksi menjadi lebih besar, keadaan inilah yang sering
disebut dengan Starlings Law of the Heart.

Extrinsic Regulation diatur melalui dua sistem.
Pertama sistem saraf otonomik melalui saraf sympatic dan
saraf parasympatic, kedua sistem ini mempunyai fungsi
yang sangat berbeda. Bila yang terangsang saraf sympatis
maka akan terjadi:

- Denyut jantung meningkat

- Kekuatan kontraksi bertambah

- Vasodilatasi arteri koroner

- sedikit vasccontriksi pembuluh pulmoner

- vasocontriksi pada abdomen (adrenegic), skin
dan kidneys (adrenegic)

-~ wvasodilatasi dari otot

Sedangkan bila vyang terangsang saraf parasympatic
maka akan terjadi hal berikut.

denyut jantung menurun

— kekuatan kontraksi menurun

vasocontriksi arteri koroner

dilatasi pembuluh kulit
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Kedua sistem saraf tersebut diatur oleh pusat
pengaturan yang lebih tgnggi yaitu vasomotor central
yang terdapat di hypothalamus. Selanjutnya bagian kedua
yaitu pengaturan oleh sistem hormonal, yaitu
acetylcholine sebagai  neuorotransmitter parasympatis,
epinephrine dan norepinephrine sebagali neuroctransmiter
symgatis.

Selama aktivitas yang sifatnya aerobik,fotot bekerja
menggunakan oksigen 10-20 kali lebih banyak dibandingkan
pada saat istirahat. Untuk mencukupl kebutuhan oksigen
tidak hanya cardiac output yang meningkat, akan tetapi
sirkulasi darah vyang menuju otot pun mengalami
peningkatan {Kenney, 1992} . Terjadinya peningkatan
cardiac output diikuti perubahan yang terjadi pada
sistem vaskulér, yaitu pelebéran pembuluh darah di otot
yang bekerja. Di samping adanya peningkatan cardiac
output juga dapat menaikkan tekanan darah (Lamb, 1984).
Berkaitan dengan ini, Fox (1993) mengatakan bahwa saat
latihan ringan aliran darah ke otot skelet 47%, pada
latihan berat 72% dan pada latihan maksimal lebih
kurang 82%. Dengan demikian venous return juga akan

lebih cepat atau meningkat. Meningkatnya venous return
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dipengaruhi oleh muscle  pump, respiratory pump dan
venous contraction.

Dengan meningkatnya venous return, akan merangsang
jantung untuk berkontraksi lebih kuat dan Jjumlah stroke

volume dengan sendirinya akan meningkatkan kemampuan

jantung.
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2.7 Denyut Kadi sebagai Parameter Fisiologis

Denyut nadi dapat memberikan gambaran tentang
kondisi fisik secara umum dan khususnya menggambarkan
kemampuan sistem kardiovasculer. Untuk itu pengukuran
denyut nadi dengan benar akan dapat memberikan gambaran
yang sesungguhnya sebagaimana yang dikemukakan oleh
Straus  {1984) metode pengukuran kemampuan fisik vyang
baik dapat memberikan gambaran kondisi yang sesungguhnya.

Denyut nadi dalam faal kerja merupakan respon
fisiologis sistem kardiovasculer terhadap stressor yang
diberikan sehingga dengan demikian denyut nadi dapat
dipakai sebagai penentuan intensitas latihan seperti yang

dianjurkan oleh Nikovorof {1974) pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Penentuan intensitas latihan berdasarkan

denyut nadi (Bompa, 1996)

No Intensitas Denyut Kadi/Menit
1 | Rendah 120 = 150
2 | Sedang 150 - 170
3 | Tinggi 170 - 185
4 [Maksimal > 185
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Menurut Nossek (1982) dan Janssen (192892), denyut
nadi sebaéai standar untuk menentukan intensitas latihan.
Ini sangat penting dalam kegiatan olah raga, karena
adanya korelasi linier antara denyut nadi pada satu
sisi dan intensitas latihan di sisi lainnya, dengan
meningkatnya intensitas juga diiringi oleh peningkatan

denyut nadi seperti pada grafik berikut:

A Tinggi

Nadi/|
menit

Tinggi

Intensitas Latihan

Grafik 2.1 Korelasi  denyut Nadi  dengan  latihan

(FJanssen, 1993:20)

Pada suatu keadaan tertentu, denyut nadi  tidak
lagi meningkat secara linier dengan  peningkatan
intensitas latihan, dimana cenderung sedikit menurun pada

saat menurunnya ini terdapat suatu titik, hal ipilah
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titik defleksi denyut nadi seperti

4

Titik Defleks]
Denyut Nadi

Denyut nadi permenit

Intensitas Latihan

Grarik 2.2 Gambaran

titik defleksi Denyult nadi

(Janssen, 1983: 21)

Pemberian beban latihan yang disusun secara
sistematis, progresif, dan bersifat individual akan
mempengaruhi perubahan secara fisiologis. Hal ini

dibuktikan

pada wanita

kebugaran atau sistem kardiorespiratory.,

indikator

tidaknya perubahan fisiclogis

ada tidaknya

respon

TESIS

oleh Warren

terpenting

perubahan

denyut

(1993)

upur 70 tahun terjadi

Untuk

apabila ingin

dalam denyut nadi.

nadi bila akan dihubungkan
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pemberian beban latihan hendaknya dilakukan dengan
menggunakan .prinsip individual {(Arts, 1994}. Pendekatan
dengan denyut nadi memiliki nilai vyang praktis karena
denyut nadi dapat diukur, diketahui dengan menggunakan
Heart Rate Monitor.

Dalam pekerjaan sehari-hari denyut nadi telah
dikgtahui secara luas serta mempunyai nilai  untuk
mengetahuil kem;mpuan fisik seseorang. Malahan dalam
bekerja denyut nadi menjadi pembatas yang dikaitkan
dengan umur, Keampuan dan efisensi fisik seseorang
terutama kapasitas aerobik dapat diketahui melalui respon
denyut nadi.

Respons denyut nadi bagi setiap” orang mempunyai
spesifikasi sendiri-sendiri. Karakteristik respons denyut
nadi dalam latihan dan komﬁetisi menyediakan informasi
yang penting pada aspek fisiologi olah raga (Hopman,
1692 .

Untuk 1itu dalam menentukan beban kerja bila ingin
mengaitkan dengan respons denyut nadinya, harus
ditentukan secara individual (Arts, 16645 .

Prinsip beban berlebih (the overload principle),

maksudnya vyaitu latihan akan mempunyai efek yang baik
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apabila organ tubuh diberi beban melebihi beban yang
diterima setiap hari.

Selanjutnya denyut nadi bisa dipakai sebagail
petunjuk sederhana dalam memberikan program latihan
secara efektif serta penggunaan prinsip overload secara
progresif tanpa mengabaikan prinsip individual. Namun
demikian  pemakaian denyut nadi perlu memperhatikan
faktor-faktor 1lain. Sebab’ saat latihan terjadi
peningkatan aliran darah pada kulit untuk eliminasi
panas, hal itu dapat mempengaruhi validitas denyut nadi

{Farrel, 1980).

2.7.1 Pengertian Denyut Radi

Denyut nadi adalah jumlah denyut jantung per menit
{Fox, 1993). Denyut nadi berasal dari kontraksi otot
jantung yang dimulai dari adanya rangsangan potensial
aksi yang timbul ketika jaringan otot dirangsang yang
berasal dari jaringan khusus yang disebut disebut Cardiac
Conduction System dan - menjalar ke seluruh bagian

myocardium {(Guyton, 1996).
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2.7.2 Macam-macam Denyut Nadi
2.7.2.1 Denyut Nadi Istirahat

Denyut nadi distirahat dihitung pada saat bangun
tidur dihitung satu menit pénuh {Nelson, 1986). Sedangkan
Astrand (1986), Hazeldine (1989) mengemukakan bahwa
pengukuran denyut nadi istirahat dilakukan setelah bangun
pagi sebelum melakukan aktivitas atau setelah istirahat
30;60 menit dari proses latihan. Denyut nadi istirahat
mampu  menunjukkan seberapa jauh kondisi fisik seseorang.
Dengan latihan daya tahan denyut nadi istirahat’ akan
mengalami penurunan (Janssen, 1989). Berikut ini

disajikan klasifikasi denyut nadi istirahat.

Tabel 2.4 Denyut Nadi Istirahat (Nelson, 1989)

KIHERJA * DENYUT HADI
LAKI~-LAKX WANITA
Sangat Bagus < 53 < 56
Baqus 54 - &) 57 - 64
Sedang 61 - 65 65 - 71
Kurang 66 - 75 72 - 79
Sangat Kurang > 76 > 80

Dari penjelasan di atas, denyut nadi istirahat
itu adalah denyut nadi yang diambil saat tubuh betul-

betul dalam keadaan 1istirahat tanpa adanya pembebanan
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dan yang paling baik adalah segera setelah tidur pagi.
Denyut nadi istirahat dapat memberikan gambaran tentang
kondisi tubuh seseorang seperti vyang dikemukakan oleh
Riggo (1993) bahwa denyut nadi orang terlatih lebih
rendah daripada denyut nadi orang yang tidak terlatih.
Untuk mencapai denyut nadi distirahat vyang baik
sebagaimana dijelaskan diatas adalah dengan melakukan
latihan secara teratur mengikuti prinsip latihan yang
benar dengan waktu beberapa minggu sampai beberapa

bulan baru akan kelihatan hasilnya.

2.7.2.2 Denyut Hadi Maksimal

Denyut nadi maksimal adalah denyut npadi tertinggi
yang Idicapai saat kerja.maksimal sebagaimana dikatakan
oleh Janssen (1989) ini didapatkan dengan cara, setelah
melakukan pemanasan selama 15 menit atlet berlari atau
bersepeda all out selama 5 menit, 20 - 30 detik terakhir
disprintkan, kemudian segera dibaca denyut nadi pada puls
rate meter. Denyut nadi maksimal juga dapat
ditentukan menurut rumus vyang ditetapkan dengan rumus
220 - umur (Mitchell, 1992; dan Ceostill, 19%4). Untuk
mencapai denyut nadi maksimal, pasokan energi melalui

sistem aerobik dan anaerobik, maka dalam pengukurannya
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atlet harus mempunyai Kkesungguhan vyang tinggi, kalau

tidak maka susah ditemukan denyut nadi maksimalnya.

2.7.2.3 Denyut Nadi Cadangan

Fox {1993} menyatakan bahwa denyut nadi cadangan
adalah denyut nadi vyang didapatkan dari denyut nadi
maksimal dikurangi dengan denyut nadi istirahat. Denyut
nadi cadangan ini digunakan untuﬁ menentukan target
denyut nadi latihan pada proses latihan yang diberikan

pada atlet.

HRR HR muke - HR fTesl
(heart rate reserve) {maximal heart rate) (heart rate rest)

Denyut nadi cadangan dapat dikembangkan untuk
menentukan denyut nadi latihan yang sesuai dengan tujuan
latihan. Misalnya; HRmaxs™ 220, HRpese= 65, jadi HRR=200 -~
65 = 135 dan denyut nadi targetnya/THR = 75% dari HRR,
maka akan didapat hasil, 75% THR.= (0,75 x 135) + 65 =

166 beats per minute.
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2.7.3 FPaktor-Faktor yang Mempengaruhi Denyut Nadi

Brooks (1985) . mengatakan denyut nadi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kegelisahan,
dehidrasi, kelembaban, dan suhu udara. Nelson (1986)
mengatakan faktor yang mempengaruhi denyut nadi antara
lain aktivitas sebelumnya, emosi, waktu éetelah makan,
merokok, kelelahan, dan infeksi. Sedangkan Janssen {1989)
meﬁyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi denyut
nadi adalah dehidrasi, pendinginan selama exXercise,
nutrisi, ketinggian, penggunaan obat, kondisi badan dan
usia.

Guyton (1996} mengatakan denyut nadi dapat
dipengaruhi beberapa faktor antara lain kelainan katup
jantung, penghambatan sefabut—serabut simpatetik vang
menuju jantung, pengaruh ion kalsium yang tinggi, ion

kalium vyang rendah dan pengaruh ion natrium yang rendah.

2.8. Pengaruh Mzlkanan Cair Pada Kinerja Olahraga
dan Denyut Nadi
Di awal pembicaraan tulisan ini sudah ditegaskan
bahwa fokus kajian utamanya adalah mencoba menelusuri
keterkaitan antara makanan cair dengan kinerja olahraga

yang berjangka panjang. Sedangkan untuk mengetahui
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penampilan olahraga salah satu parameternya menggunakan
denyut nadi. Pada aktivitas olahraga-yang keberhasilan-
nya ditentukan melalui waktu tempuh, maka penggunaan
waktu yang tepat sangat memegang peranan dalam berpres-
tasi. Untuk itu perlu dilaksanakan suatu upaya vyang
menguntungkan. Upaya yang dilakukan dengan memberi
suplemen berupa cairan. Mengingat olahraga memerlukan
enaégi dan terjadi kehilangan cairan yang banyak, maka
makanan cair kiranya dapat digunakan sebagai alternatif
untuk mempertahankan kondisi tubuh bahkan meningkatkan
penampilan yang dapat dilihat melalui perubahan denyut
nadinya {Janssen, 1989).

Anantaraman  (1995) pada penelitiapnya menemukan
fakta yang agak berlainan sebab dengan pemberian suplemen‘
karbohidrat yang diberikan setiap 15 menit selama latihan
justru tidak memberikan  konstribusi dalam penampilan.
Karena karbohidrat vyang diberikan dalam bentuk padat
sehingga masih perlu proses pencernaan yang Jlama.
Massicotte (1994) dalam penelitiannya menemukan bahwa
tambahan fruktosa juga tidak memberikan keuntungan. Hal
ini disebabkan karena fruktosa yang diberikan masih dalam
bentuk semi padat, sehingga masih perlu proses

pencernaan. Peters (1995) dalam penelitiannya menemukan
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bahwa dengan pemberian makanan vyang berbentuk cair
ternyata memberikan keuntungan. |

Dengan melakukan kegiatan olahraga vyang lama
disamping banyak mengeluarkan cairan, juga berkurangnya
energi yang selanjutnya dapat mempengaruhi penampilan
{Guyton, 1996). Demikian juga cadangan glikogen berkurang
seh%ngga gula dalam darah mehurun, padahal otak
menggunakan gula sebagai bahan bakar. Oleh  karena
kadar gqula dalam darah turun metabolisme dalam otak
terganggu, selanjutnya akan terasa pusing atau kadang-
kadang sampai pingsan (Soekarman, 1991). Dengan
memberikan konsumsi tambahan vyang berupa karbohidrat
dalam bentuk cair sebanyak 200 cc setiap 15 menit, denyut
nadl mengalamt pefubahan, relatif 1lebih rendah bila
dibandingkan dengan vang tidék diberi makanan tambahan.
Secara khusus akibat tambahan karbohidrat ini kinerja

meningkat 7% (Janssen, 1989).
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Gambar 2.4. Denyut Nadi  Akibat Tambahan

Karbohidrat {(Janssen, 1989)

Aktivitas olahraga  yang berat akan  banyak
menghasilkan panas. Keringatlmerupakan bentuk pelepasan
panas yang penting. Dengan keluarnya keringat yang
banyak tubuh akan mengalami kehilangan calran Yyang
akhirnya dapat menyebabkan dehidrasi vyang berbahaya.
Akibat berkurangnya cairan yang berlebihan menyebabkan
turunnya volume darah yang beredar, Karena masuknya
darah ke jantung juga mengalami penurunan. Hal ini
menyebabkan timbulnya kenaikan denyut nadi dan tekanan

darah meningkat {(Guyton, 1996).
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Untuk memberikan tambahan cairan dengan komposisi
yang ideal masih perlu dipertimbangkan lebih lanjut
(Costill, 1988). 1Ini tergantung pada berat ringannya

aktivitas yang dilakukan.

BN 1 1k ada
- : : pomasukan
cziran

ada pemasukan |
caitah

o o.o 120 180 menit

Gambar 2.5 Pengaruh Pemberian Cairan Pada

Denyut Nadi {(Janssen, 1989).

Dari wraian tinjauan pustaka di atas, dapat
disimpulkan bahwa denyut nadi kerja dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain volume cairan tubuh,
Elektrolit (Na dan Kalium) dan energi.

Pemberian minuman akan berpengaruh pada denyut nadi

kerja, tergantung kandungan dan jumlah minuman tersebut.
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BAaB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

PRESTASI OLAHRAGA
SAAT AKTIVITAS
PEMBERIAN MINUMAN
!
KARBOHI DRAT DAN
AKUADES KARBOHIDRAT ELEKTROLIT ELEKTROLIT
- Na dan Kalium - | |- Na dan Kalium . | |- Na dan Kalum . ~ Na dan Kalium .
— Cairan wbuh . | |- Cairantubuh . | [~ Cairan mbuh —~ Cairan tubuh
~ Energ - | {- Energi . | |- Energi - Enetgi
DENYUT NADI KERJA A L~
Keterangan : - = Berkurang
. = Stabil

TESIS

37

PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

Muhadir



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

38

3.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan

kerangka Kkonsep yang telah diuraikan, maka hipotesis

dalam penelitian ini sebagai. berikut:

3.2.1 Pemberian minuman akuades 200 cc setiap 15 menit
pada saat kerja {lari 18 km, 90 menit} wmenurunkan
denyut nadi keria.

3.2.2 pPemberian minuman - karbohidrat 200 cc setiap 15
menit pada saat kerja (lari 19 km, 90 menit)
menurunkan denyﬁt nadi kerja.

3.2.3 Pemberian minuman elekrolit_zoo cc setiap 15 menit
pada saat kerja {lari 18 km, 90 menit) menurunkan
denyut nadi kerja.

3.2.4 Pemberian  minuman campuran karbohidrat dén
elektrolit 200 cc setiap 15 menit pada saat kerja
{lari 18 km, 90 menit} menurunkan denyut nadi

kerja.
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BAR 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan sama subyek
(Treatment by Subject Design) (Zainuddin, 1988). Untuk

jelasnya gambar skematis sebagai. berikut :

Seloksi Perlakuan A0 Pezrlakuan Akl Perlakuan AkZ Perlakuan Ak3 .

BS T S_I #QTHL *27 %3 I_I *0_*1_*2—*3H #)T RITR2TE3 II:II*'U' *T &7 k3 i
1 minggu 1 minggu 1 =minggu
Gambar 4.1 Rancangan penelitian

Keterangan :

PS = Purposive Sampling

s = Sampei

AKO = Kelompok Experimen 0, pemberian mihuman akuades

AKl = Kelompok Experimen 1, pemberian minuman karbohidrat

AK2

Ml

Kelompok Experimen 2, pemberian minuman elektrolit

AK3 = Kelompok Experimen 3, pemberian minumah campuran,
karbohidrat dan elektrolit.

*0 = Denyut Nadi Istirahat

*1 = penyut Nadi Aktivitas 60 Menit

*2 = Denyut Nadi Aktivitas 75 Menit

*3 = Denyut Nadi Aktivitas 90 Menit

39
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4.2 Populasi Dan Teknik Sampling
4.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini  mahasiswa putra
FPOK-IKIP Ujung Pandang, semester II angkatan tahun

1996/1997, sebanyak 57 orang.

4.2.2 Teknik Sampling

- Mengingat sampel dalam penelitian ini  harus
mempunyai. syarat-syarat tertentu {mampu melakukan
exercise berat dan lama} maka teknik pengambilan sampel
yvang digunakan adalah purposive sampling (Sudjana, 1992},
yaitu yang mampu melakukan lari 18 km dalam waktu 90
menit. Diperoleh sampel 20 orang sebagai kelompok
-eksperimen AKO 3juga sebagal kelompok eksperimen AK1,
kelompok aksperimen AK2 dép kelompok ekspérimen RK3

{rancangan sama subyek).

4.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai
berikut :
4.3.1 variabel Bebas (Perlakuan)

Sebagai variabel bebas (perlakuan} dalam penelitian

~ini adalah :
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1) Pemberian minuman akuades ({H:0) 400 cc

. 2) Pemberian glukosa 12 gram di dalam 400 cc
Hz0 '

3) Pemberian elektrolit, Na 9 mEg/liter dan
kalium 4 mEq/liter di dalam 400 cc Hz0

4} Pemberian campuran glukosa 12 gram dan Na 9
mEq/liter, kalium 4 mEg/liter di dalam 400
cc H0.

4.3.2 Variabel Tergantung (terikat)

- Denyut nadi kerja

4.3.3 Yariabel Kendali

- Jenis kelamin

4.3.4 Variabel Moderator
- Tinggi badan
- Berat badan

-~ Umur

4.4 Definisi Operasional Variabel
4.4.1 Minuman Akuades
Minuman akuades adalah air vyang didistilasi (air

dipanasi) dalam temperatur tinggi kemudian diuapkan. Uap

!
4

1
.
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inilah vyang ditampung dan setelah dingin embunnya

menetes. Tetesan ini yang disebut sebagai akuades.

4.4.2. Minuman Karbohidrat {Glukosa)

Minuman karbohidrat (qlukosa) adalah minuman gula
murni (glukosa) 6% artinya 6 gram glukesa di dalam 100 cc
H:0 berarti 4 X 6 gram = 24 gram glukésa di dalam 400 ,cc

—
Ha0.

4.4.3. Minuman Elektrolit
Minuman elektrolit adalah minuman yang mengandung
natrium 9 nEq/liter dan Kalium 4 mEg/liter, di dalam 400

] —

4.4.4. Mipuman Campuran Karbohidrat (Glukosa) dan
Elektrolit |

Karbohidrat {Glukosa) dan Elektrolit dicampur sesuai

dengan takaran tertentu seperti yang telah disebutkan

diatas.

4.4.5. Cara Pemberian Minuman
Cara pemberian minuman {(Jenis minuman akuades,
karbohidrat, elektrolit, ataupun campuran karbohidrat dan

elektrolit) tersebut sebagai berikut:
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a. Sampel berlari selama 60 menit dengan Kkecepatan
sedang, pada saat stop watch menunjukkan .angka 60
menit, sampel berhenti dan langsung diberi minuman
sesual komposisinya sebanyak 200 cc.

b. Begitu sampel selesai minum, sampel langsung lari
dengan kecepatan 12 km/jam, pada saat stop watch
menunjukkan angka 15 menit, sampel berhenti dan
1éngsung diberi minuman sesuai komposisinya sebanyak
400 cc.

€. Setelah sampel selesai minum, sampel langsung lari
dengan kecepatan 12 km/jam, pada saat stop watch
menunjukkan angka 15 menit, sampel berhenti.

d. Sampel berhenti untuk minum sekitar 15 detik.

Jadi pemberian minuman masingfﬁasing jenis perlakuan
sebanyak dua kali sama dengan 400 cc per sampel, jarak
yang ditempuh 18 km dengan waktu 90 menit dan kecepatan
lari rata-rata 12 km/jam.

Jarak antar waktu pemberian minuman sebagai berikut,
antara akuades dan karbohidrat ({glukosa) satu minggu,
antara miﬁuman akuades dengan elektrolit dua wmingqu,
antara minuman akuades dengan campuran karbohidrat dan
elektrolit empat minggu, antara minuman karbohidrat dan

elektrolit satu minggu, antara karbeohidrat dengan
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campuran karbohidrat dan elektrolit dua minggu, antara

elektrolit dengan campuran karbohidrat dan elektrolit

satu minggu.

4.4.6 Cara Pengambilan Denyut Eadi

a. Sebelum sampel dites lari jarak jauh, terlebih dahulu
sampel diambil - denyut nadi  istirahatnya dalam
bosisi berdiri  dan tempat pengambilannfa di
pergelangan tangan Eiri“(palpasi). Caranya, sampel
menghitung denyut nadinya selama 15 detik, kemudian
hasilnya dikalikan empat, jumlah itulah denyut nadi
istirahat per menit. |

b. Kemudian sampel lari selama 60 menit, pada saat stop
watcﬁ menunjukkan angka 60 meqit,‘sampel“berhenti dén_
langsung dihitung denyut nadinya selama 15 detik,
begitu selesai, sampel langsung diberi  minuman

sebanyak 200 cc, selesai minum sampel langsung lari.

¢. Pada saat stop watch menunjukkan angka 15 menit,
sampel berhenti dan langsung dihitung denyut nadinya
selama 15 detik, begitu selesai sampel langsung
diberi minuman sebanyak 200 cc, selesai minum sampel
langsung lari dan tempat pemberian minumén pindah

jaraknya £00 meter dari tempat start.
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d. Setelah sampel berlari selama 90 menit, semua sampel
berhenti dan langsung diambil denyut nadinya selama
15 detik.

e. Jumlah denyut nadi vyang diambil selama 15 detik
kemudian dikalikan empat, hasil itulah denyut nadi
kerja per menit.

Jadi pengambilan  denyut nadi sebanyak  empat

kali, pemberian minuman sebanyak dua kali sama dengan 400

cc per sampel, djarak tempuh 18 km dengan waktu

tempuh 90 menit dan kecepatan lari rata-rata 12 km/jam.

4.4.7 Denyut FKadi Kerja
Denyut nadi kerja adalah jumlah denyut nadi setiap

menit yvang dicapai pada saat kerja.

4.4.8 Jenis Relamin
Yang dimaksud dengan kelamin disini adalah laki-
laki yang dilihat berdasarkan hasil pemeriksaan biodata,

yang diisi sebelum pelaksanaan penelitian.

4.4.2 Umur
Mahasiswa FPOK-IKIP Ujung Pandang semester II
angkatan tahun 129¢/1997, umur berdasarkan biodata

mahasiswa tersebut.
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4.4.10 Tinggi Badan

Tinggi badan diukur dengan alat antropometer.
Caranya dalam keadaan sikap anatomis tanpa alas Kkaki.
Tepi belakang kedua tumit dan sisi depan alat pengukur
pada satu bidang lurus, tulang belakang menempel pada
satu bidang 1lurus, ujung akhir atas kepala sampai
batas bawah kaki, pandangan lurus ke depan (Fox, 1993}.
Haéilnya dicatat dalam satuan c¢m, dengan ketelitian
persepuluh sentimeter. Pengukuran dilakukan hanya pada
tes  kelompok aktifitas - pemberian minuman akuades

(AKO) .

4.4.11 Berat Badan

Berat badan diukur dengan timbangan health scale
{Victq:ia) dengan skala ketelitian 0,1 kg. Cara
pengukuran  berat badan  dilakukan  dengan subyek
mehanggalkan sepatu, pakaian dan perhiasan yang berat
lainnya. Subyek berpakaian seminim mungkin, berdiri di
atas timbangan tidak boleh berpegangan dengan benda

lain (Verducci, 1985).
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4.5 Alat dan Fasilitas Penglitian

4.5.1 Alat

Stop watch (Casio HS-1000 Japan) 5 buah dengan
tingkat ketelitian 0,01 detik.

Timbangan berat badan health scale (Victoria)
buatan Jerman 1 buah, dengan ketelitian 0,1 kg.
Pengukur tinggi badan dengan alat antropometer
(Height 200 em, No. 26 SM, design No. 101322} 1
buah dengan tingkat ketelitian 0,1 cm.

Karbohidrat {glukosa) 252 bungkus {(Akademi Gizi
Yogyakarta).

Elektrolit 5 bungkus (Rkademi Gizi Yogvakarta).

Akuades (Apotik Kimia Farma, Ujung Pandang)

4.5.2 Fasilitas

Ruangan untuk mengukur tinggi badan, berat badan,

kesehatan dan lari jarak jauh di Klinik Kebugaran FPOK

IKIP Ujung Pandang dan Stadion FPOK IKIP Ujung Pandang.

4.6 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan April sampai Mei

1998 dengan menggunakan tempat penelitian di Klinik Kebu-

garan FPOK-IKIP Ujung Pandang dan stadion FPOK TKIP Ujung

Pandang.
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4.7 Prosedur Kerja dan Pengumpulan Data
4.7.1 Prosedur Kerja
a. Mengurus surat ijin penelitian pada instansi
terkait dan pihak perguruan tinggi tempat
penelitian.
b. Mempersiapkan alat dan fasilitas serta tenaga
pembantu penelitian.
c. Menentukan subjek penelitian.
d. Mencatat umur, berat badan dan tinggi badan

sampel.

4.7.2 Pengumpulan Data

Datal jenis kelamin, umur, tinggi badan dan berat
badan, pengukurannya dilakukan pada test kelompok
eksperimen pemberian minuman akuades {AKO).

Test kelompok eksperimen ~AKO, AKl, AK2 dan AK3
sebagal berikut:
Pelaksanaannya adalah testee berlari 12 km/jam, kemudian
diambil denyut nadinya, lalu testee diberi  minuman, -
sesuai dosis masing-masing kelompok  eksperimen, lalu
testee berlari lagi 15 menit dengan kecepatan 12 km/jam,
lalu testee berhenti lagi 15 detik wuntuk diambil denyut

nadinya, lalu diberi minuman sesual dosis masing-masing

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

49

kelompok setelah selesai testee berlari lagi 15 menit
dengan kecepatan 12 km/jam lalu diambil 1lagi denyut
nadinya. Waktu yang dipergunakan keseluruhannya 90
menit dengan jarak tempuh 18 km, sedangkan.pemberiannya
sebanyak dua kali dengan 400 cc per sampel.Penghitungan
denyut nadi selama 15 detik, kemudian hasilnya dikali
empat. |

Pengaturan kecepatan larinya, pertama-tama dengan
memakai kendaraan (motor), dengan melihat kecepatan di
kiiometer motor tersebut, yaitu dengan kecepatan 12
km/jam, lalu sampel ikut di belakang motor berlari.
Karena di lintasan (sentel band} itu tidak bisa kendaraan
bermotor terus menerus berjalan di atasnya, maka sampel
lari satu kali geliling sentel band 2 menit,'kecepatan
inilah yang dipertahankan selama 90 menit. Satu kali

keliling sentel band panjangnya 400 meter.

4.8 Teknik Analisa Data

Data vyang terkumpul diolah dan dianalisa melalui
komputer. Uji statistik vyang digunakan adalah t-tes
berpasangan (paired t-test)dan analysis of .variance

{Anava) .
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Dari penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan
hasil kelompok aktivitas 0 (AKO}, kelompok aktivitas 1
(AK1), kelompok aktivitas 2 {AK2) dan kelompok aktivitas
3 {AK3). Data tersebut dianalisa secara statistik
Degkripfif, uji t berpasangan (paired t-test), dengan
taraf signifikan 5%. Hasll pengolahan tersebut pada Tabel

5. 1-

3.1 Hasil Penelitian
5.1.1Hasil statistik Deskriptif
Kelompok denyut nadi

Denyut Nadi (AKO},

istirahat (AK0O), Kelompok dényut nadi 60
menit (AKO1l), Kelompok denyut nadi 75 menit

(AK02), Kelompok denyut nadi 90 menit (AKD3).

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

Variabel Kelompok 0 ~ Mean + SD p
(ARO} (BDM)
AK 00 75.6 6.21
AK 01 151.6 4.083 0,000
AK 02 166 5.731
AK 03 174.8 6.237
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Pada Denyut Nadi (AKQ) terdapat (mean * 5D}: AKOO
75,6 + 6,21; AKOl 151,6 + 4,083; AKOZ 166 & 5,731; AKO3
174,8 + 6,237. Antara AKOO dan AKOl, antara AKOO dan
AKO2, antara AKOO dan AKO3 terdapat perbedaan yang amat
sangat bermakna (p = 0,000). (Tabel 5.1, lampiran 6 Hal.

114-115)

Tabel 5.2 Denyut Nadi (AKl), Kelompok denyut nadi
istirahat (AK10), Kelompok denyut nadi 60
menit {(AK1ll1l), Kelompok denyut nadi 75 menit

(AK12), Kelompok denyut nadi S0 menit (AK13)

Kelompok Aktivitas 1 Mean + SD P
(AK 1) (BPM)
AK 10 74.2 7.73
AK 11 155.4 8.732 0,000
AK 12 164.8 8.47
AK 13 172.¢8 7.8%4

Pada Denyut Nadi (AKl) terdapat (mean £ SD): AK1O0
74.2 £ 7,73; AK1l 155,4 £+ B,732; AKl2 164,8 * 8,47; AK13

172,8 x* 7,894, Antara AKIO dan AK1ll, antara AK1O dan

AKl2, antara AK1O dan AK13 terdapat perbedaan yang amat
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sangat bermakna (p = 0,000). (Tabel 5.2, lampiran 6 Hal.

115)

Tabel 5.3 Denyut Nadi (AK2), Kelompok denyut nadi
istirahat {AK20), Kelompok denyut nadi 60
menit {AK21l), Kelompok denyut nadi 75 menit

{AK22), Kelompok denyut nadi 90 menit (AK23)

Kelompok Aktivitas 2 Mean + sb P
(AK 2) (BPM)
AK 20 71.5 8.507
AK 21 152.8 5.288 0,000
AK 22 161 5.171
AK 23 _ 169.2 6.502

Pada Denyut Nadi (AK20) terdapat {(mean + SD): AK20
71,5 + 8,507; AK21 152,8 + 5,288; AK22 161 + 5,171; AK23

169,2 + 6,502. Antara AK20 dan AK21l, antara AK20 dan

AK2Z2, antara AK20 dan AKZ3 terdapat perbedaan yang amat
sangat bermakna (p = 0,000). ({(Tabel 5.3, lampiran 6 Hal.

115)
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Tabel 5.4 Denyut Nadi (AK3), Kelompok denyut nadi
istirahat (AK30), Kelompok denyut nadi &0
menit {AK31l), Kelompok denyut nadi 75 menit

(AK32), Kelompok denyut nadi 90 menit {AK33)

Kelompok Aktivitas 3 Mean + €D P
(AK 3) (BPM)
AK 30 72.7 7.875
AK 31 147.8 | 5.105 0,000
AK 32 156.2 5.268
AK 33 161.4 4.358

Pada kelompok aktivitas Denyut Nadi istirahat {AK1)
terdapat (mean * SD): AK3Q0 72,7 X 7,875; AK31 147,8 X

5,105; AK32 156¢,2 £ 5,268; AK33 161,4 £ 4,358. Antara
AK30 dan AK31, antara AK30 dan AK32, antara AK30 dan AK33
terdapat perbedaan yang amat sangat bermakna (p = 0,000).

(Tabel 5.4, lampiran 6 Hal. 116)

5.2 Hasil Uji Hormalitas
Uji normalitas data mengqunakan t-test dengan

membandingkan sampel dengan distribusi normal.
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Tabel 5.5 Hasil Uiji Normalitas Variabel Umur, Berat Badan

dan Tinggi Badan

Variabel Mean + €D t P
Umur 20 0,718 - 0,2664 | p » 0,05
Berat Badan 4.8 3,696 - 0,305{q p > 0,05
Tinggl Badan | 166.26 4,754 - 0,3111 | p > 0,05

Pada Tabel 5.5, dapat disimpﬁlkan bahwa wvariabel
umur, berat badan dan tinggi badan adalah bermakna {(p >
'0,05).

Tabel 5.6 Hasil Uji Normalisasi Data aktivitas 0,

aktivitas 1, 2 dan 3 (AKO, AK1l, AK2, dan AK3)

Variabel Mean + SD t o
AK 01 152 4,08 - 0,293 p > 0,05
AK 02 166 5,73 - 0,3111 | p > 0,05
AK 03 175 6,24 - 0,3171 p > 0,05
AK 11 155 8,73 - 00,3280 p > 0,05
AK 12 164 8,47 - 00,3110 p > G,05
AK 13 172 7,89 - 0,2885 p > 0,05
AK 21 153 5,29 - 0,3111 p > 0,05
AK 22 161 5,17 - 0,2810 p > 0,05
AK 23 169 6, 50 - 0,3327 p > 0,05
AK 31 148 5,11 - 00,3151 p > 0,05
AK 32 156 5,27 - 00,3281 p > 0,05
AK 33 161 4,36 - 0,2810 p > 0,05
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Keterangan :

AKO1l, AKQ2, AKO3 : Tabel 5.1, halaman 50

AK11, AK12, AK1l3 : Tabel 5.2, halaman 51
AK21, RKZ2, AK23 : Tabel 5.3, halaman 52

AK31, AK32, AK33 : Tabel 5.4, halaman 53

Pada Tabel 5.6; dapat disimpulkan bahwa variabel
AKQl bermakna {p > 0,05), variabel AX02 bermakna (p>
0,05), variabel AK03 bermakna {p > 0,05), variabel AK1l1l
bermakna (p > 0,05), variabel AK12 bermakna (p > 0,05),
variabel AK13 bermakna (p > 0,05), variabel AK21 bermakna
{p > 0,05) variabel AK22 bermakna {p > 0,05), variabel
AK23 bermakna {p > 0,05), variabel AK31l bermakna (p >
0,05), wvariabel AK132 bermaﬁna (p > 0,05) dan variabel

AK133 bermakna (p > 0,05).
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Denyut Nadi Awal Antar

Perlakuan AKQ0 dengan Perlakuan AK10, AKZ2Q0,
AK30
: Mean Mean Sb
Relompok | {BPM) + €D Diff. |(Diff. T P
AK 00 75,6 6,210 | 1,400 |6,261| 1,000 | 0,330
AK 10 74,2 {7,730
AK 00 15,6 6,210 | 4,100 | 6,696} 2,738 | 0,013
AK 20 71,5 | 8,507
AK 00 75,6 16,210 { 2 900 |5,785] 2,242 | 0,037
" AK 30 72,7 |7,875
AK 10 74,2 17,730 § 2,700 |5,202] 2,321 | 0,032
AK 20 71,5 |8.507
AK 10 74,2 7,730 | 1,500 {3,487 1,924 | 0,069
AK 30 72,7 | 7,875
AK 20 71,5 18,507 | . 1,200 3,694 |- 1,453 { 0,163
AK 30 72,7 |7.875

Keterangan :

AKOO

minuman akuades.

I

AK10

Denyut Nadi Istirahat pada

minuman karbohidrat.

AK20 = Denyut Nadi Istirahat pada

minuman Elektrolit.

AK30

Denyut Nadi Istirahat pada

Denyut Nadi Istirahat pada perlakuan pemberian

perlakuan pemberian

perlakuan pemberian

perlakuan pemberian

minuman karbohidrat dan elektrolit.
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Pada Tabel 5.7, dapat disimpulkan bahwa antara
kelompok 'AKOO dengan AK10 tidak terdapat perbedaan yang
bermakna (P = 0,310}, antara AKO0 dengan AK20 ada
perbedaan yang bermakna (p = 0,013), antara AKOO dengan
AK30 ada perbedaan yang bermakna (p = 0,037), antara AK10
dengan AK20 ada perbed%@n yang bermakna {p = 0,032),
antara AK10 dengan AK30 tidak terdapat perbedaan Yyang
bermakna (0,069}, dan antara AK20 dengan AK30 tidak
terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,163). (Halaman
106-116) |

Tabel 5.8 Perbandingan Nilai Denyut Nadi 60 menit antar
perlakuan AKO1l dengan perlakuan AK1l, AKZ1 dan

AK31
Mean Mean 5D
Kelompok (BPM) + sp | DifE. Diff. T P

AK 01 151.600 | 4.083
AK 11 155.400 | 8.732
AK 01 151.600 | 4.083
AK 21 152.800 | 5.288
ARK 01 151.600 | 4.083
AK 31 147.800 | 5.105

-3.800}-11.124 ] -1,528 | 0,143

-1.200 6.371 -0,842 | 0,410

3.800 6.420 2.647 | 0,016

AK 11 155.400 | 8.732

2.600 10.644 1.092 | G, 288
AK 21 152.800 | 5.288
AK 11 155.400 | 8.732

7.600 9875 3.442 | 0,003
AK 31 147.800 | 5.103

AK 21 152.800 | 5.288
AK 31 147.800 { 5.105

5.000 8.498 2.631 | 0,016
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Keterangan :

AKOO = Denyut nadi 60 menit pada perlakuan pembarian

minuman akuades.

AK10 = Denyut nadi 60 menit pada perlakuan pemberian
minuman karbohidrat.
AK20 = Denyut nadi 60 menit pada perlakuan pemberian

minumén Elektrolit.

I

AK30 Denyut nadi 60 menit pada perlakuan pemberian

minuman karbohidrat dan elektrolit.

Pada Tabel 5.8, dapat disimpulkan bahwa antara
kelompok AKO1 dengan AKll tidak terdapat perbedaan yang
“bermakna (p = 0,143), antara AKO1l dengan AK21 tidak
terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,416), antara
AKO1 dengan AK31 ada pérbedaan yang sangat bermakna
(p = 0,016), antara AKl1l dengan AK21 tidak ada perbedaan
yang bermakna (p = 0,288), antara AK1ll dengan AK31 ada
perbedaan yang sangat bermakna (p = 0,003) dan antara
AK21 denéan AK31 ada perbedaan yang sangat bermakna (p =

0,016}. (halaman 106-116)
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Tabel 5.9 Perbandingan Nilai Denyut Nadi 75 menit antar

perlakuan AK02 dengan Perlakuan AK12, AK22 dan-

AK32
Mean Mean sb
Kelompok (BPM) + sp | Diff. | Diff. T P
AK 02 166 5.731
1.200 | 10.330 | 20,516 {0,611
AK 12 155. 4 8.470
AK 02 151.6 |5.731 ,
e 5.000 | 7.553 | 2,960 | 0,008
AK 22 152.8 |5.171
AK 02 151.6 | 5.731
9.800 | 8.458 | 5,182 | 0,000
AK 32 147.8 | 5.268
AK 12 155.4 8.470
3.800 | 9.128 | 1,862 | 0,078
AK 22 152.8 5.171
AK 12 155.4 | 8.470
8.600 | 10.076 1 3,817 | 0,001
AK 32 147.8 | 5.268
AK 22 152.8 15.171
4.800 | 8.167 | 2,629 {0,017
AK 32 147.8 | 5.268

Keterangan :

AKOO0 = Denyut nadi 75 menit pada

minuman akuades.

perlakuan pemberian

AK10 = Denyut nadi 75 menit pada perlakuan pemberian

minuman karbohidrat.

AK20

minpuman Elektrolit.

Denyut nadi 75 menit pada

AK30 = Denyut nadi 75 menit pada

perlakuan pemberian

perlaxuan pemberian

minuman karbohidrat dan elektrolit.
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Pada Tabel 5.9, dapat disimpulkan bahwa antara
kelompok AKO2 perbandingan dengan AK12 tidak terdapat
perbedaan yang bermakna (p = 0,611), antara AKOZ2 dengan
AK22 ada perbedaan yang amat sangat bermakna'(p = 0,008},
antara AK02 dengan AK32 ada perbedaan yang amat sangat
bermakna (p = 0,000), antara AK1l2 dengan AK22 tidak ada
perbedaan yang hermakna {p = 0,078), antara AKIZ dengan
AK32 ada perbedaan yang amat sangat bermakna {(p = 0,001),
dan antara AK22 dengan AK32 ada perbedaan vyang sangat

befmakna {p = 0,017} (halaman 106-116}
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Tabel 5.10 Perbandingan Nilai Denyut Nadi 90 menit antar

perlakuan AK03 dengan perlakuan AK13, AK23

dan AK33
Mean Mean SD
Kelompok | (BPM) + sp | Diff. | Dif€. T p
i,‘ﬁ 23 i;;'g ?:ggz 2.800 } 9.457 | 1.324 {0,201
ko 1132 1 52371 5.600 | 10.002 | 2.504 | 0,022
_ ig gg i;i:g f:gg; 13.400 | 7.816 | 7.667 | 0,000
i,lz ;3 Eg:g ;:ggg 2.800 | 7.353 | 1.703 0,105
ﬁ ég ig:g ::ggg 10.600 | 8.923 | 5.313 0,000
ol 1002 o522 | 7.800 | 8.458 |4.124 0,001

Keterangan :

'AKOO = Denyut nadi 90 menit pada perlakuan pemberian
minuman akuades.

AX10 = Denyut nadi 90 menit pada perlakuan pemberian
minuman karbohidrat.

AK20 = Denyut nadi 90 menit pada perlakuan pemberian

i

minuman Elektrolit.
AK30 = Denyut nadi 90 menit pada perlakuan pemberian

minuman karbohidrat dan elektrolit.

Pada Tabel 5.10 dapat disimpulkan bahwz antara

kelompok AKO03 perbandingan AK13 tidak terdapat perbedaan
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yang bermakna (p = 0,201), antara AKO3 dengan AK23 ada
perbedaan yang éangat bermakna (p = 0,022), antara AKO3
dengan AK33 ada perbedaan amat sangat bermakna (p =
0,000), antara AK13 dengan AK23 tidak ada perbedaan yang
bermakna ({p = 0,105), antara AK13 dengan AK33 ada
perbedaan amat sangat bermakna (p = 0,000} dan antara
AK23 dengan AK33 ada perbedaan amat sangat bermakna (p =

£,001) (halaman 106-116)
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BAB 6

Berdasarkan pengolahan dan analisis data penelitian
yang diuraikan pada bab 5 maka pada bab 6 akan dibahas
Metode penelitian, cara pemberian suplemen, tes dan

pengukuran ‘serta hasil yang dicapai dalam penelitian ini.

6.1 Pembﬁhaaan Metode
6.1.1 Metode penelitian

Metode yang_digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode eksperimental. Metode ini dianggap sesuai dengan
permasaiahan yaitu ingin melihaf pengéruh pemberian
suplemen-dengah pertimbangan sebagai berikut :

1. Bahwa penelitian eksperimental merupakan salah satu
metode penelitian yang tepat untuk menyelidiki
hubungan sebab akibat sesual permasalahan.

2. Variabel bebas dapat disesuaikan dan dikendalikan
serta dapat dimanipulasi.

3. validitas internal cukup baik.

4. Dapat diuji secara statistik.
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5. Pelaksanaanya dapat dijangkau.
6. Alat yang &igunakan bisa didapatkan.

Penelitian ini ingin melihat pengaruh pemberian
empat macam suplemen dengan subyek vyang sama maka
rancangan yang dianggﬁp paling sesuali dengan penelitian
ini adalah rancangan sama Subyek (Treatment by subject
design) (Zainuddin, 1988).

Karena penelitian ini meiihat pengaruh pemberian 4
macam minuman pada saat aktivitas, maka rancangan yang
dianggap paling sesuai dengan penelitian ini adalah
rancangan sama subyek.

Berdasarkan rancangan ini, maka jenis penelitian ini

merupakan penelitian eksperimental (Zainuddin, 1988).

6.1.2. Rancangan Penelitian

Pada rancangan ini  dimungkinkan untuk dapat
digeneralisasikan pada populasi yang bersangkutan. Hal
ini memungkinkan apabila ada perbedaan dari kelompok
eksperimen, benar-benar disebabkan oleh pengaruh
pemberian minuman, bukan disebabkan oleh faktor lain.
Pada penelitian ini sudah texpenuhi Kkarena baik kelompok
pemberian minuman akuades, karbohidrat, elektrolit dan

pemberian minuman campuran karbohidrat dan elektrolit
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sama-sama mendapat perlakuan dengan memberi minuman 400
cc dan lari 90 menit. Dengan demikian hasil eksperimen
ini dapat digeneralisasikan pada kelompok pupolasinya.
Sampel yang digunakan pada penelitian 1ini berdasarkan
biodata berumur 19-21 tahun dan berjumlah 20 orang.
Jumlah 20 orang ini termasuk dalam kelompok pemberian
minuman akuades {AKO), juga kelompok pemberian minuman
karbohidrat (AK1), pemberian minuman elektrolit (AK2) dan
kelompok pemberian minuman campuran karbohidrat dan
elektrolit (AK3), dengan demikian maka rancangan ini
disebut rancangan sama subyek.

Rancangan ini juga terdapat Kkelemahan antara lain
tidak dapat mendeteksi kemungkinan pengaruh di luar
penelitian‘misalnya :

- Kegiatan vyang dilakukan sampel diluvar kegiatan

penelitian;

— Pengaruh keadaan sosial subyek

- Tingkat motivasi sampel
Usaha untuk mengatasi hal tersebut adalah :

- Memberikan penjelasan agar sampel jangan

melakukan kegiatan yang berlebihan diluar

kegiatan penelitian

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

66

~ Dianjurkan agar selama penelitian subyek tetap
menjaga kondisi badan dan menghindari hal-hal
yang dapat menghambat kegiatan penelitian. Dengan
demikian pengaruh sosial subyek dapat diabaikan.

- Memberikan arahan agar seluruh sampel melakukan
kegiatan penelitian penuh semangat dan motivasi
yang tinggi, karena manfaat penelitian ini bukan
hanya peneliti saja, tetapi menyangkut
perkembangan ilmu dan teknologi untuk

meningkatkan sumber daya manusia.

6.1.3. Teknik Sampling

Teknik Sampel vyang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, 21 orang yang terpilih sebagai
sanmpel, sedangkan yang mampu melakukan aktivitas 20
orang. Kemudian dipilih mahasiswa 1laki-laki sebagai
sampel, dimaksudkan untuk mempermudah proses pengendalian
sampel, sehingga tidak menghambat pelaksanaan penelitian.

Perlakuan terbagi menjadi 4, vyaitu perlakuan BAKG,
AKl, AK2 dan AK3. 20 orang sampel ini termasuk dalam ke
empat kelompeok, artinya 20 orang ini dipakai pada
kelompok AKO juga dipakai pada perlakuan AK1l, AKZ dan AK3

{rancangan sama subyek).
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Dasar pengambilan sampel dengan pertimbangan dalam
hal ini peneliti mengumpulkan data tentang sesuatu yang
telah diperinci terlebih dahulu, dalam pelaksanaan
mengumpulkan sampel yang diperlukan menurut pertimbangan
dan mengambil manfaat segala keterangan didalam kategori
yang telah diperinci. Jadi pengambilan unit samplingnya
ditentukan oleh peneliti sampai cukup.

Menurut Sudjana (1992), berdasarkan pertimbangan’
tertentu memutuskan untuk menggunakan 30% sebagai sampel
yang representatif atas dasar pertimbangan bahwa sampel
yvang terpilih mempunyai karakteristik yang sama untuk
mewakili.

Kekurangan purposive sampling karena pada waktu
sampel diambil dari populasi peluang tidak diikut
sertakan. Ketelitian dan kerepresentatifan sampel tidak
dapat ditaksir dan akibatnya tidak mungkin
menggeneralisasikan hasil sampel terhadap populasi dengan
derajat keyakinan tertentu. Meskipun demikian purposive
sampling masih digunakan mengingat keperluan praktis dan
sering dikehendaki kesimpulan yang sementara (Sudjana,

1992} .
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6.1.4. Turunnya Denyut Nadi dengan Beban Kerja yang Sama
setelah Latihan Memperbaiki Kemampuan Fisik

Latihan yang teratur dapat menurunkan denyut nadi
walaupun beban kerja yang sama dengan asumsi bahwa (1)
jantung membesar oleh penebalan otot jantung akibat
latihan  sehingga  memperkuat  denyut  nadi setiap
konstraksi, (2) dengan latihan'dapat meningkatkan tonus
vegﬁl sehingga memperlambat denyut nadi, dan (3) karena
terjadinya peningkatan rangsangan parasimpatik dan
penurunan rangsangan simpatik atau sebaliknya sebagai
adaptasi dari swatu latihan vyang diberikan. Dapat
disimpulkan bahwa latihan yang teratur dapat menurunkan
denyut nadi kerja. Turunnya denyut nadi kerja berarti

kemampuan fisik lebih baik.

6.2 Pembahasan Pengaruh Pemberian Suplemen
6.2.1 Pemberian Minuman Akuades

Dari hasil pengukuran denyut nadi istirahat dan
sesudah melakukan aktivitas larli sejauh 12 km dengan
kecepatan 12 km/jam, hasilnya menunjukkan rata-rata
denyut nadi istirahat 75,6 kali/menit, sedangkan setelah
melakukan aktivitas 1lari dengan Kecepatan 12 km/jam

meningkat menjadi rata-rata 151,6 kali/menit. Beda rata-
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rata hasil pengukuran denyut nadi istirahat dengan hasil
pengukuran denyut nadi sesaat setelah melakukan aktivitas
tadi = 151,6 kali/ menit - 75,6 kali/menit = 76 kali/
menit. Perbedaan inli amat éangat bermakna dengan nilai
t = -39,335 pada P= 0,000. Intensitas meningkat juga
diikuti oleh peningkatan denyut nadi.

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

75 ﬁenit'dengan memberi minuman akuades 200 cc, hasilnya
menunjukkan X= 166 kali/menit. Jika dibandingkan dengan
hasil pengukuran denyut nadi istirahat X= 75,6

kali/menit ternyata meningkat X= 166 kali/menit - 75,6
kali/menit = 90,4 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat
bermakna dengan nilai t = -56,500 pada P = 0,000.
Intensitas meningkét juga diikuti oleh peningkatan denyut
nadi. Pada pengukuran denyﬁt nadi setelah melakukan

aktivitas 90 menit dengan memberi minuman akuades 200 cc,

hasilnya menunjukkan X= 174,8 kali/menit. Jika

dibandingkan dengan hasil pengukuran denyut nadi

istirahat X= 75,6 kali/menit ternyata meningkat X= 174,8
kali/menit - 75,6 kali/menit = 99,2 kali/menit.
Perbedaan ini amat sangat bermakna pada t = 0,000,

dengan nilai t = -62,832 pada P = 0,000. Intensitas
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meningkat Jjuga diikuti oleh peningkatan denyut nadi.
Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas 75

menit dengan memberi minuman akuades 200 cc, hasilnya
menunjukkan X = 166 kali/menit. Jika dibandingkan dengan
hasil pengukuran denyut nadi aktivitas 60 menit X= 151,6

kali/menit ternyata meningkat X= 166 kali/menit - 151,6
kali/menit = 14,4 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat
bermakna dengan nilai t = -7,306 pada P = 0,000.
Peningkatan denyut nadi agak lambat karena pengaruh
pemberian minuman akuades.

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

90 menit dengan memberi minuman akuades 200 cc, hasilnya
menunjukkan X= 174,8 kali/menit. Jika dibandingkan dengén

hasil pengukuran denyut nadi aktivitas 60 menit X= 151,6

kalifmeﬁit ternyata meningkat X = 174,82 kali/menit
- 151,6 kali/menit = 23,2 kali/menit. Perbedaan ini amat
sangat bermakna dengan nilai t= -11,971 pada Pp= (,000.
Peningkatan denyut nadi agak lamba& karena pengaruh

pemberian minuman akuades.

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

90 menit dengan memberi minuman akuades 200 cc, hasilnya

menunjukkan X = 174,8 kali/menit. Jika dibandingkan
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dengan hasil pengukuran denyut nadi aktivitas 75 menit

X= 166 kali/menit ternyata meningkat X= 174,8 kali/menit
- 166 kali/ menit = 8,8 kali/menit. Perbedaan ini amat
sangat bermakna dengan nilai t = -7,678 pada P = 0,000.
Peningkatan denyut nadi agak lambat Karena pengaruh

pemberian minuman akuades.

6.2.2 Pemberian Minuman Karbohidrat
Dari hasil tersebut terbukti bahwa pengukuran denyut
nadi istirahat dan sesudah melakukan aktivitas lari

sejauh 12 km dengan kecepatan 12 km/jam, hasilnya

menunjukkan denyut nadi istirahat X= 74,2 kali/menit,
sedangkan setelah melakukan aktivitas 1lari dengan
kecepatan 12 km/jam meningkat X= 155,14 kélifmenit. Beda
X hasil éengukuran denyut nadi sesaat setelah melakukan
aktivitas satn jam X= 155,44 kali/menit- 74.2 kali/menit =
81,2 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan
nilai t = 30.882 pada P = 0,000. Intensitas meningkat
juga diikuti oleh peningkatan denyut nadi.

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

75 menit dengan memberi minuman karbohidrat 200 cc,

hasilnya  menunjukkan X=  164,8 kali/menit. Jika
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dibandingkan dengan hasil pengukuran denyut nadi

istirahat X= 74,2 kali/menit ternyata meningkat X =
164,8 kali/menit - 74,2 kali/ menit = 90,6 kali/menit.
Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan nilai t = -
30,802 paaa P = 0,000. Intensitas meningkat juga diikuti
oleh peningkatan denyut nadi.

Pengukuran ini dilakukan sesaat setelah masuk
fiﬂish.. Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan

aktivitas 20 menlt dengan memberi minuman akuades 200 cc,

hasilnya menunjukkan X = 172  kali/menit. Jika

dibandingkan <dengan hasil pengukuran denyut padi

istirahat ternyata meningkat menjadi X = 172 kali/menit
- 74,2 kali/menit = 97,8 kali/menit.

Perbedaan ini amat sangat berﬁakna dengan nilai
t = I—46,08? pada P= (,{00. Intensitas meningkat juga
diikuti oleh peningkatan denyut nadi. Pengukuran denyut

nadi setelah melakukan aktivitas 75 menit dengan memberi

minuman karbohidrat 200 c¢c, hasilnya menunjukkan X=

164,8 kali/ menit. Jika dibandingkan dengan hasil
pengukuran denyut nadi aktivitas 60 menit X= 155,4

kali/menit ternyata meningkat X = 164,8 kali/menit

- 155,4 kali/menit = 9,4 kali/menit. Perbedaan ini amat
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sangat bermakna dengan nilai t = -5,887 pada P = 0,000.
Peningkatan denyut nadi ‘agak lambat kare-na pengaruh
pemberian minuman karbohidrat.

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

30 menit dengan memberi minuman karbohidrat 200 cc,

hasilnya menunjukkan X= 172 kali/menit. dika dibandingkan

dengan hasil pengukuran denyut nadi aktivitas 60 menit

X= 155,4 kali/menit ternyata meningkat X= 172 kali/menit
- 155,4 kali/menit = 16,4 Lzli/menit. Perbedaan ini amat
sangat bermakna dengan niléi t = -8,904 pada P = 0,000.
Peningkatan denyut nadi agak lambat karena pengaruh
pemberian minuman karbohidrat.

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

90 menit dengan wemberi minuman karbohidrat 200 cc,

hasilnya menunjukkan X= 172 kali/menit. Jika dibandingkan

dengan. hasil pengukuran denyut nadi aktivitas 75 menit

X= 164,8 kali/menit ternyata meningkat X = 172
kali/menit - 164,8 kali/menit = 7,2 kali/menit. Perbedaan
inl amat sangat bermakna dengan nilai t = -6,990 pada
P = 0,000. Peningkatan denyut nadi agak lambat karena

pengaruh pemberian minuman karbohidrat.
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6.2.3 Pemberian Minuman Elektrolit
Dari hasil tersebut terbukti bahwa pengukuran denyut
nadi istirahat dan sesudah melakukan aktivitas lari

sejauh 12 km dengan kecepatan 12 km/jam, hasilnya

menunjukkan denyut nadi istirahat X = 71,5 kali/menit,

sedangkan setelah melakukan aktivitas lari dengan

kecepatan 12 km/jam meningkat X = 152,4 kali/ menit.

Beda rata-rata hasil pengukuran denyut nadi setelah

melakukan aktivitas satu ‘am = 152,8 kali/menit -71,5
kali/ menit = 81,3 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat
bermakna dengan nilai t = -39,204 pada P = 0,000,

Intensitas meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut
nadi.
Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

75 menit dengan elektrolit minuman akuades 200 cc,
hasilnya menunjukkan X= 161 kali/menit. Jika dibandingkan
dengan hasil penguluran denyut nadi istirahat X=71,5

kali/menit ternyata meningkat X= 161 kali/menit - 71,5
kali/menit = 89,5 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat
bermakna dengan nilai t = -48,333, pada P = 0,000.
Intensitas meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut

nadi.
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Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

90 menit dengan memberi minuman elektrolit 200 cc,

hasilnya menunjukkan X = 169,2 kali/ menit. Jika

dibandingkan dengan hasil pengukuran denyut nadi

istirahat X= 71,5 kali/menit ternyata meningkat X=
169,2 kali/ menit - 71,5 kali/menit = 97,7 kali/menit.
Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan nilai t =
-53,692 pada P = O,GOO. Intensitas meningkat juga diikuti
cleh peningkatan denyut nadi.

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

75 menit dengan memberi minuman elektrolit 200 cc,

hasilnya menunjukkan X = 166 kali/menit. Jika
dibandingkan dengan hasil pengukuran denyut nadi
aktivitas 60 menit X= _152,8 kali/menit ﬁernyata
meningkat X= 161 kali/menit - 1528 kali/menit = 8,2
kali/menit. Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan
nilai t = ~9,706 pada P = 0,00ﬁ. Peningkatan denyut nadi
agak lambat karena pengaruh pemberian minuman

karbohidrat.
Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

90 menit dengan suplemen minuman elektrolit 200 cc,

hasilnya  menunjukkan X= 169,2 kali/menit. Jdika
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dibandingkan dengan hasil pengukuran denyut padi
aktivitas 60 menit X= 152,8 kali/menit ternyata

meningkat X= 161,2 kali/menit - 152,8 kali/menit = 16,4
kali/menit. Berdasarkan hasil uji t-tes berpasangan,
perbedaan ini amat sangat bermakna dengan nilai t = -
14,641 pada P = 0,000. Peningkatan denyut nadi agak
1a@bat karena pengaruh pemberian minuman karbohidrat.
Pengﬁkuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

90 menit dengan memberi minuman elektrolit 200 cc,

hasilnya menunjukkan X= 169,2  kali/menit. Jika

dibandingkan dengan hasil  pengukuran denyut nadi

aktivitas 75 menit X= 161 kali/menit ternyata meningkat

X = 169,2 kali/menit - 161 kali/menit = 8,2 kali/menit.
Berdasarkan hasil uji t-tes berpasangan, perbedaan ini
amét sangat bermakna dengan nilai t = -14,641 péda P =
0,000. Peningkatan denyut nadi agak lambat karena

pengaruh pemberian minuman elektrclit.

6.2.4 Pemberian Minuman Campuran Karkohidrat dengan
Elektrolit
Dari hasil tersebut terbukti bahwa pengukuran dengan

denyut nadi istirahat dan sesudah melakukan aktivitas
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lari sejauh 12 km dengan kecepatan 12 km/jam hasilnya

menunjukkan dengan nadi istirahat X = 72,7 kali/menit

sedangkan setelah melakukan aktivitas lari dengan
kecepatan 12 km/jam X = 147,8 kali/menit. Beda mean pada

X hasil pengukuran denyut nadi sesaat setelah melakukan

aktivitas selama satu jam X = 147,8 kali/menit - 72,7
kali/menit = 75,7. Perbedaan ini amat sangat bermakna
dengan nilai t= -31,017 pada P= 0,000. Intensitas
meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut nadi.
Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas

75 mwenit dengan memberi minuman campuran karbohidrat

dengan elektrolit 200 c¢c, hasilnya menunjukkan X= 156,2

kali/menit. Jika dibandingkan dengan hasil pengukuran
denyut nadi istirabat X=- 72,5 kali/menit ternyata

meningkat X = 156,2 kali/menit - 72,7 kali/menit = 83,5
kali/ menit. Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan
nilai  t = -35,118 pada P = 0,000. Intensitas meningkat
juga diikuti oleh peningkatan denyut nadi.

Pada pengukuran denyut nadi setelah ‘melakukan
aktivitas 90 menit dengan memberi minuman campuran

karbohidrat dengan elektrolit 200 cc, hasilnya

menunjukkan X = 161,4 kali/menit. Jika dibandingkan
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dengan hasil pengukuran denyut nadi istirahat X= 72,7

kali/menit ternyata meningkat X = 161,4 kali/menit -

72,7 kali/menit = 88,7 kali/menit. Perbedaan ini amat
sangat bermakna dengan nilai t = -39,520 pada P = 0,000,

Intensitas meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut
nadi.

Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan
akfivitas 75 menit dengan memberi minuman campuran

karbohidrat  dengan elektrolit 200 ce, hasilnya

menunjukkan X = 156,2 kali/menit. Jika dibandingkan

dengan hasil pengukuran denyut nadi aktivitas 60 menit

X=147,8 kali/menit ternyata meningkat X= 156,2 - 147,8
kali/menit = 8,4 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat
bermakna dengan nilai t = -8,391 pada P = 0,000.
Peningkatan denyut nadi agak lambat akibat pengaruh
pemberian minuman campuran karbohidrat dan elektrolit.
Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan
aktivitas 90 menit dengan memberli mwminuman campuran

karbohidrat  dengan elektrelit 200 ce, hasilnya
menunjukkan X = 161,4 kali/menit. Jika dibandingkan
dengan hasil pengukuran depyut nadi aktivitas 60 meait

X= 147,88 kali/menit ternyata meningkat X = 161,4
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kali/menit - 1478 kali/menit = 13,6 kali/menit.
Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan nilai t =
-18,525 pada P = 0,000. Peningkatan denyut nadi agak
lambat akibat pengaruh pemberian minuman  campuran
karbohidrat dan elektrolit.

Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan
aktivitas 90 menit dengan Suplemen minuman campuran

karbohidrat  dengan  elektrolit 200 ¢c, hasilnya

menunjukkan X = 161,4 kali/menit. Jika dibandingkan

dengan hasil pengukuran denyut nadi aktivitas 75 menit

X= 156,2 kali/menit ternyata meningkat X = 161,4 - 156,2
kali/menit = 5,2 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat
bermakna dengan nilai t = -6,725 pada P = 0,000.
Peningkatan denyut nadi agak lambat akibat pengaruh
pemberian minuman campuran kafbohidrat dan elektrolit.

Untuk lebih jelasnya, peningkatan denyut nadi tiap

kelompok selama aktivitas 90 menit pada Gambar 6.
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kali/menit - 1478 kali/wenit = 13,6 kali/menit.
Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan nilai t =
-18,525 pada P = 0,000. Peningkatan denyut nadi agak
lambat akibat pengaruh pemberian minuman campuran
karbohidrat dan elektrolit.

Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan
aktivitas 80 menit dengan suplemen minuman campuran

karbohidrat  dengan elektrolit 200 ce, hasilnya

menunjukkan X = 161,4 kali/menit. Jika dibandingkan

dengan hasil pengukuran denyut nadi aktivitas 75 menit

X= 156,2 kali/menit ternyata meningkat X = 161,4 - 156, 2
kali/menit = 5,2 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat
bermakna dengan nilai t = -6,725 pada P = 0,000.
Peningkatan denyut nadi agak lambat akibat pengaruh
pemberian minuman campuran‘karbohidrat dan elektrolit.

Untuk lebih jelasnya, peningkatan denyut nadi tiap

kelompok selama aktivitas 90 menit pada Ganbar 6.
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Denyut nadi/menit
180 +

160 -+

KETERANGAN:

e Kelompok minuman
akuades {AKO)

& + Kelompok minuman
Karbohidrat {AK1)

| Kelompok minuman
elektrolit (AK2)

& Kelompok minuman
campuran karbohidrat
dan elekrolit (AK3}

3 | | |

L) L)

0 Istirghat 60 menit 75 menit 90 menit Waktu

140

120

100

80

60

Gambar 6. Peningkatan denyut nadi tiap kelompok selama

aktivitas 90 menit

6.3 Pembahasan Tes dan Alat Ukur

Alat yang digunakan untuk mendapatkan denyut nadi
kerja yaitu dengan menggunakan stop watch merk casio HS.
1000 Japan dengan tingkat ketelitian 0,01 detik.

Cara pengukurannya vyaitu sampel sebelum melakukan
aktivitas diukur denyut nadi istirahatnya. Setelah
selesai pengukuran denyut nadi istirahat dilanjutkan

dengan pengukuran denyut nadi aktivitas satu jam, selesai
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pengukuran aktivitas satu 3jam dilanjutkan pengukuran
denyut nadi aktivitas 75 menit, selesai pengukuran denyut
nadi aktivitas 75 menit dilanjutkan pengukuran denyut
nadi 90 menit., Di dalam pengukuran denyut nadi ada
beberapa penyimpangan Yyang terjadi antara lain (1)
~ ketepatan kecepatan lari 12 km/jam tidak semua sampel
tepat waktu, (2) pada pengukuran denyut nadi oleh ﬁetugas
penelitian tidz): sebanyak dengan sampel, dengan demikian
kadang-kadang 'pengukuran terhadap sampel ada vyang
terlambat satu sampai dua menit, (3) pemberian minuman
juga tidak serentak, disebabkan karena keterbatasan
tenaga pengukur. Walaupun demikian hal yang terjadi di
atas masih dalam batas-batas yang bisa ditolerir.
Mengingat bahwa penelitian lapangan dan sampel vang
digunakan adalah manusia tentu ada hal-hal yang tidak
dapat dikendalikan secara keseluruhan, namun demikian
diupayakan untuk dikurangi, sehingga tingkat kepercayaan

yang digunakan 95%, dengan asumsi 5% adalah error-nya.
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6.4 Pembahasan Haegil Penelitian

6.4.1. Pemberian minuman akuades, berkarbohidrat,

TESIS

berelektrolit dan yang dengan campuran
karbohidrat dan elektrolit

Aktivitas vyang  dilakukan  termasuk
sedang. Selama melakukan aktivitas 90 menit
diperkirakan akan terjadi ‘kehilangan cairan
melalui keringat dan penguapan 1200 cc (Guyton
and Hall, 1996). Penambahan cairan selamz
aktivitas dibagi dua tahap yaitu tahap pertama
60 menit dan tahap kedua 75 menit masing-
masing 200 <c¢c. Mengenai penyerapan baik
glukosa cair maupun air biasa selama latihan
ketahanan hanya sekitar 800 ml/jam dari cairan
vang dapat diserap dari perut melalui Kkeringat
dan penguapan (Fox, 1993). Aktivitas vyang
dilakukan 75 menit, Dberarti cairan vyang
digerap dari  perut  sebanyak 1000 ml.
Penambahan cairan selama aktivitas 75 menit
sebanyak 200 cc, berarti kekurangan cairan =
1000 cc - 200 cc = 800 cc. Kekurangan cairan
3% dari  berat badan dapat mengurangi

penampilan (Guyton and Hall, 1996). Berat
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badan sampel dalam penelitian ini §=S4,8kg.
Jumlah ini berarti 1.644 cc. Jadi cairan tubuh
yang hilang pada saat aktivitas 90 menit itu
masih kurang dari 3%, tidak mengganggu
penampilan. Kalaupun ada sangat kecil atau
dapat diabaikan. Jadi keseimbangan cairan pada
keempat  bentuk  perlakuan sama  sehingga
perubéhan yang terjadi pada perlakuan adalah
akibat dari kandungan masing-masing minuman
yang diberikan.
6.4.1.1 Pengaruh pemberian minuman akuades
Cairan yang hilang selama aktivitas 90
menit sangat kecil dan diupayakan
penambahan untuk menambzah volume
cairan . déngan akibat  berkurangnya
kadar elektrolit. Namun berkurangnya
elektrolit sangat kecil dan tidak
begitu berpengaruh terhadap keseim-
bangan elektrolit dalam tubuh.
Pemberian minuman akuades dapat
dianggap sama dengan tidak diberikan
perlakuan dan cukup baik dijadikan

sebagai kontrol.
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6.4.1.2 Pengaruh pemberian minuman berkarbo-

6.4.1.3

hidrat

Karbohidrat  yang diberikan dalam
bentuk larutan glukosa yang merupakan
sumber energi. Penyerapan larutan
glukosa diharapkan dapat membantu
penyediaan glukosa dalam darah
sehingga glukosa darah yang masuk ke
dalam otot dapat dipertahankan
sehingga pemberian glukosa akan
menaikkan kadar glukosa darah atau
mungkin meningkatkaf energi bagi otot
yang bekerja sehingga lambat capek.
Pengaruh pemberian minuman beralek-
trolit

Elektrolit vyang hilang ©besar dan
seberapa banyak dapat diganti dengan
elektrolit dalam minuman yang
diberikan. Artinya jauh lebih banyak
yang harus ditambahkan sehingga efek
penambahan sangat kecil yang mungkin
tidak bermakna dari pembanding kadar

elektrolit dalam tubuh dikaitkan

PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



TESIS

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

6.4.1.4

85

dengan yang ditambahkan sangat kecil
sekali. Namun demikian, dapat diasum-
sikan bahwa penambahan elektrolit
tidak seberapa penting atau seharusnya
tidak terpengaruh.

Pengaruh pemberian minuman campuran
karbohidrat dan elektrolit

Penambahan  larutan glukosa  dan
slektrolit pada saat aktivitas
ditinjau dari masing-masingnya tidak
seberapa besar dari keadaan vyang
semula. Namun demikian, penelitian ini
dijumpai antar kelompok bahwa pada
kelompok glﬁkosa dan elektrolit
terdapat hasil yang menunjukkan saling
menguatkan. Hal ini dapat diasumsikan
bahwa penambahan larutan glukeosa dan
elektrolit dapat menambah energi pada
otot vyang bekerja. Dapat disimpulkan
bahwa walaupun masing-masingnya Yyaitu
penambahan glukosa maupun elektrolit
secara sendiri-sendiri tidak memberi

perubahan, namun secara bersama
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menunjukkan kenaikan kemampuan secara
bermakna yaitu denyut nadi AK33' lebih

baik dari AK31 maupun AK32 (p= 0,000).

6.4.2 Pembahasan antar waktu perlakuan

Perlakuan antar waktu selalu ada perubahan
hitungan denyut nadi, baik perubahan AKO maupun

perlakuan AKl, AK2 dan AK3 yaitu dari denyut

nadi istirahat (X = 72,7 % 7,875), ke denyut

nadi 60 menit (X = 147,8 % 5,105), ke denyut

nadi 75 menit (X

156,2 x 5,268), ke denyut

nadi 90 menit (X = 161,4 + 4,358) (Tabel 5.4).
Kenaikan ini akibat aktivitas yang dilakukan.
Aktivitas meningkatkan metabolisme | yang
menuntut pengiriman oksigen dan sumber energi
yaitu meningkatkan sirkulasi, sehingga denyut
nadi naik. Hubungan antar waktu 75 menit dan 90
menit hasil wuji regresi linier nampak bahwa
denyut nadi 75 menit (p = 0,000) sangat terkait

secara bermakna dengan denyut nadi 90 menit

(p = 0,004) dapat diartikan pengaruh pada
perlakuan nampak pada menit 75. Pengaruh
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perlakuan merupakan pemberian mipuman atau

kelelahan.

6.4.3 Pembahasan antar perlakuan

TESIS

Kondisi awal sampel seharusnya sama, sebab
orang coba sama-sama dalam keadaan istirahat.
Hasilnya signifikan (p = 0,000) tabel 5.11.
Kesimpulan: kondisi nmsing—masing sampel tidak
sama, mungkin disebabkan oleh pemanasan dan
pengukuran kurang Sempurna.

Pada menit 60 tekanan denyut nadi sama karena
semua sSampel melakukan aktivtas vyang sama.
Hasilnya siginifikan (p = 0,000} tabel 5.12,
Kesimpulan: kesehatan berbeda  dan cara
pengukuran kurang sempurna.

Pada menit 75, pada perlakuan AKO dan AKl1
tekanan denyut nadi sama, hasilnya tidak
siginifikan (p = 0,222) tabel 5.13.

Kesimpulan: kesehatan berbeda dan efek minuman
tidak ada.

Pada perlakuan AKO dan AK2 tekanan denyut nadi
sama, .hasilnya siginifikan {p = 0,004) tabel

5.14.
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Kesimpulan: kemampuan sama dan efek minuman
ada.

Pada perlakuan AKO dan AK3 tekanan denyut nadi
sama, hasilnya signifikan (p = 0,037) tabel
5.7.

Kesimpulan: kemampuan sama dan efek minuman
ada.

Pada perlakuan AK1 dan AK2 tekanhan denyut nadi
sama, hasilnya tidak signifikan (p = 0,078)
tabel 5.9.

Kesimpulan: kemampuan berbeda dan efek minuman
tidak ada.

Pada perlakuan AKiI dan AK3 tekanan denyut nadi
sama, hasilnya signifikan (p = 0,001) tabel
5.9.

Kesimpulan: kemampuan sama dan efek minuman
ada.

Pada perlakuan AK2 dan AK3 tekanan denyut nadi
sama, hasilnya signifikan {(p = 0,017} tabel
5.9.

Kesimpulan: kemampuan sama dan efek minuman

ada.
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Pada menit 90, pada perlakuan AKO dan BAK1
tekanan denyut nadi sama, hasilnya tidak
signifikan (p = 0,201) tabel 5.10.

Kesimpulan: kemampuan berbeda dan efek minuman
tidak ada.

Pada perlakuan AKO dan AK2 tekanan denyut nadi
sama, hasilnya signifikan (p = 0,000) tabel
5.10.

Kesimpulan: kemampuan sama dan efek minuman
ada.

Pada perlakuan AKl dan AK2 tekanan denyut nadi
sama, hasilnya tidak signifikan (p = 0,105)
tabel 5.10.

Kesimpulan: kemampuan berbeda dan efek minuman
tidak ada.

Pada perlakuan AKl dan AK3 tekanan denyut nadi
sama, hasilnya signifikan (p = 0,000) tabel
5.10.

Kesimpulan: kemampuan sama dan efek minuman
ada.

Pada perlakuan AK2 dan AK3 tekanan denyut nadi
sama, hasilnya signifikan (p = 0,001) tabel

5.10.
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Kesimpulan: kemampuan sama dan efek minuman
ada.

Hasil wuji Regresi Linear menunjukkan
pada perlakuan AKO3 = 0,238 x AKOO + 0,168 x
AKO1 + 0,791 =x AKO2, dengan catatan bahwa
koefisien untuk AKOO dan AKOl tidak bermakna
(RKOO p = 0,242; AKOl p = 0,288), sedangkan
koefisien untuk AKO2 bermakna ( p =0,000)
(Lampiran 7 Hal 117).

Pada perlakuan AK23 = 0,170 x AK20 +
0,327 x AK21 + 0,665 x AK22, dengan catatan
bahwa koefisien untuk AK20 dan AK21 tidak

bermakna (AKZ0 p = 0,173; AK21l p = 0,222),

sedangkan koefisien untuk AK22 bermakna (p
0,020) (Lampiran -7 Hal 118).

Pada perlakuan AK33 = 0,071 %z AK30 +
0,555 x AK31 + 0,375 x AK32, dengan catatan
bahwa koefisien untuk AK3C dan AK31 tidak
bermakna (AK30 p = 0,336), sedangkan koefisien
untuk AK31 dan AK32 bermakna (AK31 p = 0,001;

AK32 p = 0,004) {Lampiran 7 Hal 118).
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Dari hasil pembahasan antar waktu
perlakuan dan antar perlakuan dapat disimpulkan
bahwa pemberian minuman akuades tidak
menurunkan denyut nadi  KkKerja, sedangkan
pemberian minuman larutan g¢glukosa, elektrelit
dan campuran glukosa dan elektrolit dapat
menurunkan denyut nadi kerja. Disarankan untuk
penelitian <vyang serupa agar memperhatikan
kemampuan sampel, cara pengukuran serta

komposisi minuman yang akan diberikan.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data serta pembahasan dalam

penelitian ini, maka peneliti dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

7.1.1

7.1.2

7.1.3

7.1.4

TESIS

Pemberian minuman akuades 200 éc setiap 15 menit
pada saat lari jarak jauh tidak dapat menurunkan
denyut nadi kerja.

Pemberian minuman Kkarbohidrat 200 «cc setiap
15 menit pada saat lari jarak Jjauh dapat
menurunkan denyut nadi kerja.

Pemberian minuman elektrolit. 200 c¢c setiap
15 menit pada saat lari jarak jauh dapat
menurunkan denyut nadi kerja.

Pembaerian mwinuman  campuran  karbohidrat dan
elektrolit 200 cc setiap 15 menit pada saat lari

jarak jauh dapat menurunkan denyut nadi kerja.

92
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aran

Dengan adanya hasil yang dipercleh dalam penelitian

ini, berdasarkan kesimpulan dan pengamatan selama proses

penelitian, dapat disarankan sebagai berikut:

Ta2sd

T1.2.2

72.3

TESIS

Disarankan apabila memberikan suplemen tambahan
kepada atlet yang melakukan aktivitas lama, supaya
diperhatikan betul-betul suplemen yang sesuai
dengan kegiatan yang dilakukan.

Suplemen yang diberikan disarankan minuman yang
mengandung karbohidrat bereléktrolit setiap 15-20
menit, volumenya 200 cc.

Suplemen yang diberikan jangan merangsang, terlalu

manis dan pekat.
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-Lampiran : 2

DATA PENELITIAN :
BERAT BADAN, TINGGI BADAN, MINUMAR AQUADES,
KARBOHIDRAT, MINUMAN ELEKTROLIT DAN CAMPURAN MINUMAN

UMUR,
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HIDRAT DAN ELEKTROLIT

HMOKELIM BB TR AK0O AKDL AKOD AKOZ K10 AXIL AXID AKIT AEDO AE2D AKDD AKX AKL AKTI AKI2 AKX

1

ra

1

ol

n

- T = = N R -

& X

20 56.3 170!
21584 1603
20 5.7 i60.4
21 4.4 1742
20 8LE 16l
21 5.7 173.4
2L 50,9 1702
20 55,8 168.1
2 3.3 180.3
17 3.6 1803
15 02,7 188.2
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T 554 18

20 587 106
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200507
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Lampiran 3

UJI NORMALITAS DATA

Jumlah (n) = 20
Mean = ' 20 .
Median = 20.00
Maksimum = 21
Hinimum = 19
Simpang baku = 0.72

UJI NORMALITAS

Skew= 1.52230605B87

Skewness dalam batas normal (p>30.05)

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population.
¥ Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.266451063804

Distribusi data uwmur: normal

*; : _ ———

Jumlah (n) = 20
Mean = 5.8
Median = 54.95
Maksimum = 62.7
Hinimum = 50.6
Simpang baku = 3.70

UJI NORMALITAS .

Skew= 1.4217087208

Skewmness dalam batas normal (p>0.05)

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population,
* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.305463117431 ‘

Distribusi data Berat Badan : normal
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TGJ

* ettt e Pttt ettt et}

Jumlah (n) = 20

Mean = 152

Median = 152.00

Maksimum = 156

Minimum = 144

Simpang bakn = 4.08
UJI NORMALITAS
Skew= 1.8463723647

Skewness dalam batas normal (p>0.05)

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population.
% Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.283306754950

Distribusi data AKOl : normal

Jumlah (n) = . 20
Mean = 166
Median = 164 .00
Maksimum = 176
Minimum = 180
Simpang baku = 5.73

UJI NORMALITAS

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population.
% Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.311156671407

Distribusi data ARKOZ : normal
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102

Jumlah (n) = 20
Mean o= 175
Median = - 172.00
Maksimum = 184
Minimum = 164
Simpang balu = 6.24

UJI NORMALITAS

Skew= 1.5700124281

Skewness dalam batas normal (p>0.05)

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population.
* Leatner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.317180941731

Distribusi data AKD3 : normal

*
Jumlah (n) = 20
Mean = 155
Median = 156.00
Maks iman = 172
Minimum = 140
Simpang baka = 8.73

BJI NORMALITAS

Skew= 0.9925082578

Skewness dalam batas normal (p>0.058)

Comparison of the sample distribuiion with the hypothetical population.
* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.Z, Basle:Ciba-Geigy
t = ~-0.328048973434

Distribusl data AK11 : normal
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Jumizah (n) = 20
Mean = 172
Median = ' 172.00
Haksimum = 184
Minimum = 156
Simpang baku = 7.89

UJI NORMALITAS

Skew= 0.7125253032

Skewness dalam batas normal (p>0.03)

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population.
¥ Lentner C (Ed.), Ciba—Geigy Secientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = ~0, 288523373298

Distribusi data AK13 : normsl

Jumlah (n) = 20
Hean = ' 153
Median = | 152.00
Maksimun - 180
Minimum = 144

= 5.29

Simpang baku

UJI NORMALITAS

Skew= 2.1290765681

Skewness dalam batas normal (p>0.05)

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population.
% Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.311156671407

Distribusi data AKZ1 : normal
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124

*::_______:__________::::—;;"::’——-:::: =

Jumlah (n) = 20

Mean = 169

Median = 1688.00

Maksimum = 180

Minimum = 160

Simpang bake = £.50
UJI NORMALITAS
Skew= 1.0401765298

Skewness dalam batas normal (p>0.05)

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population.
¥ Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.332720077444

Distribusi data AKZ3 : normal

Jumlah (n) = 20
Mean o= 148
Hedian = 148.00
Maksimam = 158
Minimum = 120
Simpang balm = 5.11

UJI NORMALITAS

Skew= 2.2029392131

Distribusi tak normsal; ekor terlalu panjang (p<=0.005)

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population.
*¥ Lentner C (Ed.), Ciba—Geigy Scientific Tables vol.Z, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.315134141798

Distribusi data AK31 :@ normal
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Jumlah {(n) = 20
Mean = 181
Median = 180.00
Maksimuam = 168
Minimum = 152
Simpang baku = 4.36

UJI NORMALITAS

Skew= 1.6866616692

Skewness dalam batas normal (p»>0.05)

Compérison of the sample distribution with the hypothetical population.
* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy
t = -0.281046083020

" Distribusi data AK33 : normsl
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Lampiran 4

Rangluman Palred T-Test Antar Awal

Dependent (paired) t-test

Paired t-test Antar Awal

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AROD

MEAN DIFFERENCE = 1.400
SD DIFFERENCE = 6.261
T = 1.000 DF = 19 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST ON AKGO

MEAN DIFFERENCE = 4.100
5D DIFFERENCE = 6.696
T = 2.738 DF = 19 PROB = .

PAIRED SAMPLES T-TEST CN AK10

MEAN DIFFERENCE = 2.700
SD DIFFERENCE = 5.202
T = 2.321 PF = 19 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST OH AK0O

MEAN DIFFERENCE = 2.900
SO DIFFERENCE = 5.785
T = 2.242 DF = 19 PROB =

VS AK10

0.330

V5 AK20

0.013

V3 AK20

0.032

VS AK30

0.037

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...
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FAIRED SAMPLES T-TEST ON AR20 VS AK32  HITH

MEAN DIFFERENCE =- -1.204
SD DIFFERENCE = 3.604

T = -1.453 DF = 18 PROB = @2.153

Paired t-test dalsm mesing-masing kelompok

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AR VS  ARG1 WITH

MEAN DIFFERENCE = =75.008
2D DIFFERENCE = 8.51@
T = -39.939 DF = 19 PROB = @ .07

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

157

20 CASES

28 CASES
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C

Lampiran 5

Rangloyman Paired T-Test dalam Masing-masing EKelompok

PATRED SAMPLES T-TEST ON ARGO

MEAN DIFFERENCE = -76.000
SD DIFFERENCE = 8.510
T= -33.938 DF = 19 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST'ON ARGC

MEAN DIFFERENCE = -80.400
S0 DIFFERENCE = 7.155
T = -56.500 DF = 18 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST ON ARO1

MEAN DIFFERENCE = -14.400
SD DIFFERENCE = 8.148
T = -7.906 DF = 19 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST ON AROD

MEAN DIFFERENCE = -98.200
3D DIFFERENCE = 7.081
T = -62.832 DF = 18 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST ON ARO1

MEAN DIFFERENCE = -23.200
SD DIFFERENCE = 8.667
T = -11.971 DF = 19 PROB =

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

Vs ARQ1

0.0600

VS ARO2

0.000

VS AROZ

0.000

Vs AKO3

0.000

VS ARD3

0.000

WITH

WITH

WITH

WITH

WITH

20 CASES

20 CASES

20 CASES

20 CASES

20 CASES

Muhadir
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FAIRED SAMFLES T-TEST QN AK1R
MEAN DIFFERENCE = -81. 260

5D DIFFERENCE = 11.759

T= -30.882 DF = 19 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST ON AK10@

MEAN DIFFERENCE = -394, 68
SD DIFFERENCE = 14,876
T = ~40.214 DF = 19 PROB =

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AK11

MEAN DIFFEKRENCE = -9.4@a
3D DIFFERENCE = 7.141
T = -5.887 DF = 19 PROB =

Vs AK13 WITH

@.00a

VS AK1Z WITH

N

Vs AK12 WITH

.00

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...
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28 CASES

28 CASES

20 CASES
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PAIRED SAMELES T-TEST ON AR1D

MEAN DIFFERENCE = -97.850
SD DIFFERENCE = 9.499
T = -46.887 DF = 19 PROB =

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AK11

MEAN DIFFERENCE = -15.608
SD DIFFERENCE = 8.338
T = -8.924 DF = 19 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST OM AK12

MEAN DIFFERENCE = =7.220
SD DIFFERENCE = 4.847
T = -6.990 DF = 19 PROB =

PAIRED SAMPLES T-TEST OMN AKZR

MEAN DIFFERENCE = -31.3%4
SD DIFFERENCE = 9.274
T = -39.2724 DF = 18 PROB =

PAIRED SAMFLES T-TEST ON . AKZ28

MEAN DIFFERENCE = -89. 562
Sh DIFFERENCE = 8.281
T = -43.333 DF = 19 PROB =

Ve . AK13

@.200

vS AK13

.00

Vs AK13

@.9203 .

.05

Va ARZZ

2.2

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

WITH

WITH

WITH

WITH

WITH

20 CASES

2@ CASES

20 CASES

20 CASES

260 CASES
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FATRED SAMPLES T-TEST CM BK21

MEAN DIFFERENCE = -8. 200

SD DIFFERENCE = 3.778
T = | -9.796 DF = 19 PROB =

'PATRED SAMPLES T-TEST ON AR2G

MEAN DIFFERENCE = -87.7¢8

3D DIFFERENCE = 8.138

T = -53.692 DF = 19 PROB =

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AK21

MEAN DIFFERENCE = -16. 402
5D DIFFERENCE = 5.069

T = -14.641 DF = 19 PROB =

VS . ARZZ

0. 008

Vs AKZ3

@ . AR

Vs AKZ3

@, a3

TESIS I PENGAI-?UH MINUMAN KARBOHIDRAT...
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PATRED SAMPLES T-TEST ON AK2Z2

HMEAN DIFFERENCE = -8.200
SD DIFFERENCE = 4200
T = -8.731 DF = 19 PROB =

PATRED SAMPLES T-TEST ON AR30

MEAN DIFFERENCE = -75.100
5D DIFFERENCE = 12.828
T = -31.017 DF = 19 PRCB =

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AR32

MEAN DIFFERENCE = -83.500
SD DIFFERENCE = 18,339

T = -36.118 DF = 189 PROB =
PAIRED SAMELES T-TEST ON 31
MEAN DIFFERENCE = -3.408
D PIFFERFHCE = 4.477

T = -5.3%1 DF = 19 PROB =

PAIRED DAMPLES T-TEST OH AK32

HEAMN DITFERENCE = ~38. 700
SD DIFFEREHCE = 18,837
T = —34.500 D = 19 PROR -

Vs AKZ3

@@z

VS AK31

8. eaa

Vs AK32

ARG

Vs AK32

@,

@ A

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

WITH

WITH

WITH

WITH

WITH

112

2% CASES

28 CASES

20 CASES

28 CASES

28 CASES
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" PAIRED SAMPLES T-TEST ON AR31 VS AK33 WITH

MEAN DIFFERENCE = ~13. 6142

D DIFFERENCE = 3.283
T = -18.525 DF = 18 PROB = 19 .

PAIRED SAMPLES T-TEST CON AK32 V3 AK33 WITH

MEAN DIFFERENCE = 5,700
SD DIFFERENCE = '3.458 ,
T = -6.725 DF = 19 PROB = @ . 000

Paired t-test semns varishel

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

28 CASES

20 CASES
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114
Lampiran 6
Rangkuman Statistik
TOTAL OBSERVATIONS: 20

UM BB T8 AROD  ARO1
N OF CASES 20 20 20 20 20
MINTHUM 19.000 50.600  160.300 60.000  144.000
HAXTMUM 21.000 62.700  174.200 80.000  156.000
RANGE 2.000 12.100 13.900 20.000 12.000
HEAN 20.100 54.765  166.260 75.600  151.500
VARTANCE 0.516 13.667 22.601  3B.568 16.674
STANDARD DEV 0.718 3.697 4.754 6.210 4.083
STD. ERROR 0.161 0.827 1.063 1.389 0.813
SKEMNESS(G1) ~0.140 0.491 - 0.107 -1.215 ~0.408
KURTOSIS(G2) -0.980 -0.667 -1.378 0.295 ~0.980
SUM 402.000  1095.300  3325.200  1512.000  3032.000
C.v. 0.036 0.088 0.029 0.082 0.027
MEDIAN 20.000 54.950  166.700 80.000  152.000

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



N OF CASES
MINIMUM
MAXIMUM
RANGE

MEAN
VARTANCE
STANDARD DEV
STD. ERROR
SKEWNESS(G1)
RURTOSIS(G2)
SUM

C.V.

MEDIAN

N OF CASES
HINTMUM
MAXTMUM
RANGE

MEAN
VARTANCE
STANDARD DEV
STD. ERROR
SKEWNESS(G1)
KURTOSIS(G2)
SUM

c.v.

MEDIAN

TESIS
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AKQO2

20
180.000
176.000

16.000
166.000
32.842
.731
.281
.608
-0.819
3320.000

o =

1684 .000

AK13

20
156.000
184 .000

28.000
172.000
82.318
7.8%4
1.765
-0.211
-0.407
3440.000
0.046
172.000

AK03

164.
184.
20.
174.
38.

20
000
000
000
800
905

6.237

.395

0.087

AR20

56.
80.
24.
71,
72.

.255
3496.
.036
172.

000

000

20
000
000
000
500
368

8.507

.902
496
.080
.000
119
.000

AR10

o8,
80.
.000
74.
59.

20
000
000

200
747

7.730

144,
160.

16.
152.
.358
.288
.182
.236
.858
.000
035
.000

.728
.088
.130
.000
.104
.000

20
000
000
060
800

PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

AK11 -

20
140.000
172.000

32.000
155.400
76.253
8.732
1.853
0.280
-0.35%
3108.000
0.056
156.000

AK22

20
156.000
172.000

16.000
161.000
26,737
3.171
1.156
0.872
-0.180
3220.000
0.032
160.000

AK12

20
148.000
180.000

32.000
164 .800
71.747
8.470
1.894
-0.030
-0.460
3286.000
0.051
166.000

20
160.000
180.000

20.000
168,200
42.274
.502
.454
029
-1.018
3334.000
0.038
168.000

[ B S R s 1 ]
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N OF CASES
HINIMUM
MAXTMUM
RANGE

MEAN
VARTANCE
STANDARD DEV
STD. ERROR
SKEWNESS(G1)
EURTOSIS(G2)
SUN

c.v.

HEDIAN

TESIS
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AK30

56,
80.
24.
72.
62.

20
000
000
0co
700
011

7.875
1.761

.B18
.802
.000
.108
.000

AK31

20
£ 140.000
156.000
16.000
147.800
26.063
.105
1.142
-0.061
-1.120
2956.000
~0.035
148.000

N

AK32

20
144,000
164 .000

20.000
158.200
27.747
5.268
1.178
-0.519
0.111
3124.000
0.034
156.000

PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT...

AK33

20
152.000
168.000

18.000
161.400
18.889
4.358
0.974
0.018
-0.346
3228.000
0.027
160.000
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- - Hasil UJi Regrsai_ling iy
el A% 330 + 2Bl ¢ Q2
KIGEL COKTRING NO CONSTANT.

UL | LH 2 WMATIME R 10D SOUAREC MATIPLE R 3,999
ADISTED COURRED WA TIALE Br 399 STANDARD BRRIR OF ESTIMATE: KR W

VRRIARE COEFFICIENT  STD ERROR 57D CIEF TELERANCE T P(Z TRIL}

A ) 0,238 C.1% .08 .0mnead 123 B2
L .18 B1W ) 145 ¢.607803 1056 .28
&z .77 §.167 B.70 087318 4,746 0.0

| RALYSIS OF WRIARE
SOURCE SM-F-SOURRES  OF MEAN-GBUARE  F-RATIO P

FEGRESSIDN #1389 3 KL TEELSR .50
FESITUAL W.Bs 17 26,528

LLBELEEUUEE DR RELELE SUREUEH I RER DU B UL LA S MR L RS RIRD

9]
sodel akid= k19 + akif + akl2
RODEL CONTRINS NO CONSTANT.

DE? UAR:  AKLD H 20 WULTIPLE ;1,290 SOUARED MULTIRLE Br 8999
PESUSTED SEURRED MAYIPLE R: %9 STADARD ERRIR OF ESTINGIE: 4.835

i

VARIARLE COEFFICIENT  GIDERROR GO0 CBEF JOLERMMLE 7 F(2 TRIL)

Aid 2.148 8.14 B.054 €.010ZE2 189 QI
AELL 0.847 8157 0.047 Q0079 B2 878
kL2 8.93: (BYES B.874 00214583  G.3BE  e.BE0

FALYSIS OF VRRIANCE
S0URCE SM-OF-SRIARES  OF FEARSOMRE F-RATIR F

HEGRESSION 265848 3 19MELIEE BETABS 8,80
RESTTOAL 485,54 4 .88

LB LSRRI UET UGB UEIU B iR U ESHIN BIERR BRI s e RS U B R BRI D S d e
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soge] akZ%= ah2R + akZl + k22

RODEL. CONTAING MJ CONSTANT,

IEP VAR DS N: 2 MULTIFLE R: 1000 SOUARER MILTIPLE F: 1,600
ADJUSTED SOUARED METIMLE 8: .99 SIANDARD ERROR OF ESTIMATE: 1183

YARIARLE COEFFICIENT  GTDERROR  STD COEF VOLERANCE 7 P{2 TAIL)

MR 8.1 pi9 2072 a.at811 14 AT
Akt 8,37 8.2:8 0.795 8,0885358 L7 R.IM
N2 L. 0.29 b3 g.0epdEly 283 0.4

AHALYEES OF VARIAKCE
SOUREE SQ-OF-SHIRES  IFMEMK-SBUNRE  FRATIO p

FEGRESSIN . STRBNJE0 3 (91BN 6.5 B0
RESTDUAL W2 AR

IIERERELOIRERIREEERUIRIRRE BRI DR IHION HESEH RIS G R R TR BB BB BH

it
godel ak33= ak3B + ak3l ¢+ BhN
NUDEL CONTAENS M) CONGTANT.

IEP yAR: MR H 78 MILTIALE R 1,000 SOURRED MULTIPLE R: 1,888
ADJUSTED SOUARED KULTIPLE R: 1,088 STANDARD FRROR OF ESTIMATE: i

VIRIARE DIEFFICIENT  STDERROR 7D COEF VOLERAMCE T P2 TRH)

AR .o 8,62 20300 8013638 &9 .33
A 0.5 g.194 2.008 p.oe0as TR DB
LAY .47% 8.182 B.458 §.002704% 3352 .00

PHALYGES OF YARTANEE
SOURCE SUM-OF-SOUARES  DF NEAN-SRUARE  FHRASHD P

REBRESSIOY Y4 VAT LR VAL L[ AT R b0
RESTUAL i7h881 17 7.485

URLUUILELLRERBUBPURI UL UURENIBRT SRR L AL R R UL UL R OB AR QLD LEVLEUY
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Lampiran : 8

Dekan FPOK IEIP Ujungpandane membuka pelaksinaan peneli-
tian

Dekan FPOK IKIP Ujungpandiing membeiikun kata sambutan
pdda mihasiswn vang menjndi sampel dalam penelitian ini
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R S

- - |
AT |

Minuman siap diberikan kepada sampel

Peneambilan denvut nadi
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Pemberian minuman dan peneambilan denvut nadi
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D
N

i @ %h H

o P | 2 I y ]
Duupel Sz(uang 1.apd
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123

e e -

3ampel sedang luri

Peliksana pengetesan ;
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IR AEEAY S AL A A
PROGRANM PASUASAIIANA

BOFHIARRIAWATH A D AR AT SO YR YA niein e o (e SN0, SIS LIS, SUSIHE TIE FA X (1Y S YL

/J03.11/PP/1998 ' 18 Pebruari 1998

Izin untulkk melaksanakan, penelitian

SL(J.‘LJ

Yth. Rektor IKIP Ujurfg Pandang
{ampus TIKIP Gunungsari. Baru
Ujung Pandang.

Sehubungan dengan pelaksanaan Program Magister peserxta Program
Pascasarjana Universitas Airlangga Program Studi Ilmu Kesehatan
Olahraga angkatan tahun 1996/1997 atas nama '

N ama -~ : Muhadir,Drs.

Nim : 099612262 / M

Judul : PENGARUH MINUMAN KARROHTDRAT BERELEKTROLIT TER -
: NADAP KINERJA DENYUEL MNADI MAKSIMAL.

Pembimbing: R M. Tauhid AlL-Amien,dr,M,Sc¢,
maka dengan ini kawmi -wohon bantuan Saudara untuk memberikan izin
kepada yang bersangkul .« untuk melaksanakan penelitian di FPOK-IKIP

S jung andaung (i [ngl. ani Sandaci,

Demikian dan atas bantuan -Saudara, Kkami sampaikan terima
kasih. - - ‘

/ M'-. .
ne r‘\‘lﬂ"(ﬁﬂ 0 ™

/ . ”'i S Apn 1)

TOONIR. 130261504

Tindaqan ¥th.

M {-_

ﬂmvpkan FPOK~ IYIP Ujung Pandang
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Departemen Pendidikad dan‘Kebudayaan
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UJUNG PANDANG
FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN

Kampus FPOK IKIP Banta Bantaeng Telepon : 872602
Ujung Pandang 90222

SURAT EFTFRANGAN

Nonior' : 551 /x09.u4.FPOK/PL. 98

gami yang bertanda tangan di bawah ini pekan pakultas pendidikan
plahraga dan gesehatan nstitut geguruan dan jlmu pendidikan ygjung=-
pandang, menerangkan bahwa .

N a m a . Muhadir

N I M :099612262/1\5.

mahasiswa . program pascasarjana UnaTR

Alamat + BTN Mminasa ypa plok g 15/2 yjungpandang

benar yang tersebut namanya di atas ini telah selesai melaksanakan
penelitian di gampus ppoK IKTP pénta~pantaeng yjungpanaang dengan

judul .

: .
" PENGARUH MINFUMAN KARBOHIDRAT"™ RERFLETROLIT TERHADAP
KINERJA DENYUT NADI MAKSTIMAL "

mulai dari tanggal 12 gpril syd, 28 pel 1998 dalam rangika menyelee
saikan studl pada program pascasarjana (g2) di mniversitas pirlangga.

pemikianlah surat ketcrangan ini kami buat dan diberikan Kepzda yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,
L= £ [=]

yjungpendang, 1 juni 1998

vahya
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